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Nomor 
Lamp 
Hal 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

FAKULTAS TEKNIK 
Ja1an Kolam No . 1 Medan Estate, Telp. 7366878, 7357771 Medan 

16 Oktober 2009 
; _Jtt /Fl/I. l .b/2009 

: Pembimbing Kerja Praktek 

Kepada Yth: Pembimbing Kerja Praktek 
Ir. Rio Ritha Sembiring 

Di
Tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan telah dipenuhinya persyaratan untuk Kerja Praktek dari mahasiswa : 

Nam a 
NPM 
Jurusan 

: Budi Arsan Sirait 
: 06.811.0011 
: Teknik Sipil 

Maka dengan hormat kami mengharapkan kesediaan saudara : 

Ir. Rio Ritha Sembiring ( Sebagai Pembimbing I ) 

Dengan judul Kerja Praktek "Peningkatan Jalan Muara Pungkut - Simpang Banyak 
- Batas Sumatera Barat di Kabupaten Mandailing Natal" 

Atas kesediaan saudara diucapk:an. terima kasih. 

Tembusan: 
1. W akil Pembantu Rektor Bidang Akademik 
2. Dosen W ali 
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Lampiran: 

Sifat : Biasa 

PTm TAMl.llNG KA.RYAi 
CONTRAKTOR - LEVERANSIR 

Kantor Jl.Lintas Sumatera Desa Tamiang Kotanopan 
Kabuociten Mandailing Natal telp. (0636) - 41038 

Kotanopan, Oktober 2009 

Kepda Yth, 

Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Medan Area 

Perihal : Kecia Praktek Di -

MEDAN 

SehubWlga£1 dengan Surat Saudara Nemer : 119/Fl/I.1.b/2009 tanggal 16 Oktober 2009 

Perihal Kerja Praktek, bersama ini Kami sampaikan bahwa mc.;mberikan izin kepada 

Mahasiswa/Mahasiswi t>.tas nama Budi Arsan Sirait dan Velli Marwan Domo untuk Kerja 

Pruktek pada Paket Peningkatan Jalan JuruSt>n Muara PWlgkut - Siinp. Banyak - Bts. Surnbar di 

Kab. Madina di Perusahaan PT. Tamiang Karya. 

Demikian ka~i sampaikan, atas kerJa.samanya kami ucap~~l terima kasih. 

CV. Tamiang Karya 

Daryan 
Direktur 
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PT .. TAMIANG KiltlYA 
CONTRAiTOR- LEVERANSIR 

Kantor Jl.Untas Somate~ 0esa Tamlang Kotanopan 
Kabupgten Mandailing Natal telp. (0636)- 41038. 

Kotanopan, Desember 2009 

omor : j) f 3 / J>T. ik - ~t{} Kepada Yth. 

Lampiran: 

Sifat : Biasa 

Perihal : Kerja Praktek 

Oekan Fakultas Teknik 

Universitas Medan Area 

Di 

MEDAN 

Sehubungan dengan Perihal Kerja Praktek yang dilaksanakan sejak tanggal 25 Oktober 2009 

oleh Mahasiswa/Mahasi~wi yang bemama Budi Arsan Sira:it dan Velli Marwan Domo. Kami 

menyatakan bahwa Mahasiswa/Mahasiswi yang bersangkutan telah selesai mela.xukan Kerja 

Praktek pada Paket Peningkatan Jalan Juru~an Muw.a Pungkut - Simp. Banyak - Bts. Surnbar di 

Kab. Mandailing Natal di Perusahaan PT. Tamiang K?rya. 

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya karni ucapkan terima kasih. 

CV. Tamiang Karya 
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UNIVERSITAS MEDAN AREA 
SUMATERA UTARA 

FAKULTAS TEKNIK-JURUSAN SIPIL 

Jl.Kolam No. 1 Medan Estate MEDAN Telp: (061)7366878 

NAMA 
NIM 
JUDULTUGAS 

KARTU ASISTENSI 
PRAKTEK KERJA LAP ANGAN 

: BUDI ARSAN SIRAIT 
: 06.811.0011 
: PROYEK PE1'11NGKA TAN JALAN 

Dosen Pembimbing : Ir. Rio Ritha Sembiring 
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UNIVERSITAS MEDAN AREA 
SUMATERA UTARA 

FAKULTAS TEKNIK-JURUSAN SIPIL 

JLKolam No. 1 Medo Estate MEDAN Telp: (061)7366878 

KARTU ASISTENSI 
PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

NAMA : BUDI ARSAN SIRAIT 
NIM : 06.811.0011 
JUD UL TU GAS : PROYEK P~NINGKA TAN JALAN 
Dosen Pembimbing : Ir. Rio Ritba Sembirlng 
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UNIVERSITAS MEDAN AREA 
SUMATERA UTARA-

FAKULTAS 
JURUSAN 

: TEKNIK 
: SIPIL 

ABSENSI KERJA PRAKTEK 

Proyek : Peningkatan Jalan Muara Pungkut Simpang Banyak-
Batas sumbar. 

Developer : PT. Tamiang Karya 

Peserta Kerja Praktek : Budi Arsan Sirait 

No 

1 

Hari/ 
tanggal 

f)f} {)~ ~ 

Uraian Paraf 
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Proyek 

Developer 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 
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: Peningkatan Jalan Muara Pungkut ~impang Banyak
Batas s.umbar. 

: PT. Tamiar.g Karya 

Peserta Kerja Praktek : Budi Arsan Sirait 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

berkat dan rahmatnya sehingga penyusun dapat menyelesaikan penyusunan 

l(lporan kerj(l prak:t~lc ini. 

Sebagaimana yang disyaratkan yang sesuai dengan Kurikulum 

Fakultas Teknik Universitas Medan Area bahwa, setiap mahasiswa diwajibkan 

melaksanakan kerja praktek selama 3 (tiga) bulan, pada bagian yang sesuai 

dengan jurusan masing-masing. Sehubung dengan itu penyusunan telah 

mempergunakan kesempatan kerja praktek ini pada proyek Peningkatan Jalan 

Muarapungkut ,,... Sim.pang Banyak ..,,., Batas Sumbar = di Kabupaten Mandailing 

Natal. 

Sebagaim(lll<l juga, praktelc m~rupakaI1 k~sempatan y(lllg baik s~bagaj 

ajang uji coba penalaran, dan sekaligus menguji aplikasi ilmu yang terkait. 

Dalam waktu yang relative sin~kat ini sudah tentu akan banyak terdapat 

kekurangan disana sini, baik berupa penyusunan laporan ataupun pengetikan 

laporan kerja praktek ini. Karena dengan rendah hati kami menerima saran dan 

keritik dari semua pihak demi penyempurnaan tulisan laporan ini. 

Dengan selesainya penyusunan laporan kerja praktek rm tak lupa 

penyusun menghantarkan ribuan terima kasih kepada :. 

~
,// 

( f 
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L Bap~ Drs, Dadan Railldhan~ M. Eng selaku Dekan Fak:ultas Teknik 

Sipil Universitas Meda11-Area .•. 

t, aap~ fr, ft E4Y f!ennantQ, Mt sd~µ t<~~ Jw:u~an f Ylmik $il>H 

Universitas Medan Area. 

~t rt. Rio Ritlla Setfibitirig setaku Dos'en Pembillibirtg Kel)a P'faktek. 
;r . , . 

4. Bapak Daryan sefaku pimpinan PT. TAMIANO KAR YA 

Akhirnya penyusun berharap semoga apa yang dapat diperbuat kiranya 

ii 

Medan, 22 Maret 2() 10 

Hotrnat saya, 

(BUDI ARSAN SlRAIT) 
NIM:· .06·81t ·ool1 
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iiAii i 

PENDHULUAN 

i.i Laiar iieiakang Kerja Praktek 

Pendidikan pada dasarnya benujuan untuk dapat menciptakan tenaga ahli 

professional yang mampu menjembatani antara sarjana-sarjana tek.11ik dengan 

tenaga pekerja dalam pelaksanaan pembangunan.Demikian juga untuk mencapai 

keiancaran perkuiiahandiperiukan sebagai sarana pendidikan, bimbingan dan 

latihan yang terprogram disamping pendidikan formal yang diperoleh di bangku 

kuliah (Universitas).Sehubungan dengan hal tersebut diatas diberikan kesempatan 

kepada mahasiswa meiaksanakan kerja praktek (KP), yang didasarkan atas 

peraturan Universitas mengikuti sidang sarpna. Pada kesempatart ini Kerja 

Praktek yang dilaksanakan adalah pada Proyek Peningkatan Jalan 1\1uara 

Pungkur Simpang Banyak- Baras sumbar. 

Kerja praktek juga merupakan suatu program yang penting untuk memperoleh 

pengalaman-pengalamansecara langsung untuk dapat menerpkan ilmu (teori-teori) 

yang ada serta membandingkannya, sehingga tercipta tenaga ahiii Sarjana yang 

terampil dan siap pakai. 

Akhimya sebagai pertimbangan, penulis dan mengingat waktu yang 

disediakan untuk kerja praktek sangat singkat sehingga peiaksanaan proyek tidak 

dapat dipaparkan dalam laporan ini secara detail, dan menurut penulis proyek 

tersebut telah memenuhi aplikasi dari sebagian teori yang dimiliki. 
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i.2 Iviaksu<i <ian Tujuan Kerja Fraktek 

Dengan peiak:sanaan kerja praktek mak:a mahasiswa diharapkan dapat 

melakukan penelitian dan menganalisa sistem suatu proyek dilapangan dengan 

tujuan: 

• Dapat menigkatkan skii dengan memanfaatkan bimbingan dari staf dan 

supervisor perusahaan/ proyek. 

• Mampu melaksanakan pekerjaan lapangan sesuai dengan bidang yang 

diteiiti hingga ketingkat kemampuan terbaik dengan segaia usaha dan 

upaya mempelajari tentang hal-hal baru guna meningk:atkan ilmu dan 

keterampilan, mencari informasi dan belajar memecahkan masalah serta 

dapat bekerja sesuai dengan peraturan/standart perusahaan. 

• Dapat menyusun suatu laporan tentang aspek-aspek perusahaan yang 

diamati dengan penuh pertanggung jawaban. 

i.2 Pemhahasan Lingkup Laporan 

Iviengingat adanya keterbatasan waktu yang ada pada kami sebagai penuiis, 

maka pada laporan kerja praktek ini penulis membatasi lingkup laporan, 

material yang digunakan di lapangan. 
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ii.i Umum 

BAB ii 
STRUKTUR ORGANISASI 

Pentingnya suatu struktur <lalam suatu organisasi dalam pelaksanaan suatu 

proyek adaiah agar unsur yang teriibat didaiarnnya mengeni akan kedudukai1 dan 

fungsinya, sehingga dengan adanya struktur organisasi ini diharapkan pelaksanaan 

proyek dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Untuk memperiancar hubungan kerja dan komunikasi, maka dibuatiah 

struktur organisai baik antara partner kerja maupun sesama atasan terhadap 

bawahan untuk lebih mempertanggungjawabkan tugas yang telah dibebankan. 

ii.2 Femberian Tugas 

Dalam pelaksanaan pekerjaan ini yang bertindak sebagai pemberi tugas 

adaiah PU Bina iviarga Pemerimah Provinsi Sumatera Utara 

II.3Konsultan Perencana 

Konsuitan perencana adaiah merupakan perusahaan yang memenuhi 

syarat-syarat untuk meiaksanakan tugas dalam perencanaan. Fungsi lain dari 

konsultan dalam perencanaan ini adalah: 

i. Membantu mengolah proyek I pemiiik untuk melaksanakan untuk 

pengadaan dokumen kontrak perlelangan. 

2. Pengawasan secara berkala dari kualitas pekerjaan yang dilaksanakan 

oieh kontraktor . 

3. Melaksanakan pemnJauan kemajuan pelakasanaan pekerjaan 

dilapangan. 

Konsuitan benanggung jawab terhadap pengeioia proyek atau pemiiik 

proyek. Konsultan pemcanaan harus mempunyai hubungan koordinasi dan UNIVERSITAS MEDAN AREA



informasi yang baik terhadap manaJemen konstruksi, tetapi daiam hai iru di 

lapangan kosultan terhadap kontraktor. 

ii.4 Konsuitan Pengawas 

Konsultan pengawas adalah seorang atau badan hokum yang diberi tugas 

melakukan pengawasan, pengontrolan dan pengarahan sehari-hari atas jalannya 

peiaksanaan pekerjaan agar sesuai dengan peiaksanaan kotrak, sena mempunyai 

wewenang untuk mengambil tindakan yang dianggap perlu untuk memutuskan 

pemecahan persoalan yang timbul termasuk penafsiran isi dokwnen kontrak. 

ii.5 Kontraktor 

Kontraktor adalah seorang atau organisasi maupun badan hukum yang 

melaksanakan pekerjaan dalam industry konstruksi dengan syarat-syarat yang 

ditetapkan dengan dasar imbaian bayaran menurut jumiah tenemu yang sesuai 

dengan perjanjian yang ditetapkan. Sebagai kontraktor dalam pelaksanaan ini 

adalah PT. Tamiang Karya. Adapun kewajiban kontraktor adalah sebagai berikut: 

i. Kontraktor harus menyeiesaikan pekerjaanyan tepat waktu. 

2. Kontrakor tidak dibenarkan menyusup perkerjaan yang telah 

didapatkannya kepada pihak lain tanpa sepengetahuan pemberi tugas. 

3. Kontraktor harus mengajukan sebuah rencanakerja tertuiis sehubungan 

dengan pelaksanaan pekerjaan seperti yang disebutkan dalam dokumen 

kontrak. 

4. Komraktor harus menyampaikan daftar terperinci tentang peraiatan yang 

akan digunakan untuk pekerjaan. 
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5. Biia diperiukan, kontraktor harus mengajukan daftar tertuiis kepada 

pengawas/ kuasa bangunan untuk mendapatkan persetujuan nama 

perusahan, tempat asal material, macam material yang dipesan dengan 

maksud untuk digunakan daiam peiaksanaan pekerjaan. 

6. Selama pelaksanaan kontrak, kontraktor hams menyediakan sebuah 

ba:ngunan pada tempat yang tepat, dilengka:pi fasilitas yang cukup, 

peraiatan-peraiatan dan instansi-instansi yang periu untuk sebua:h 

laboratorium yang dapat digunakan untuk pengawas. 

7. Agar lalul inlas bejalan dengan lancar dan aman, kontraktor harus 

mengusahakan dan memeiihara tempat-tempat yang tepat, disekeiing 

proyek untuk pengaturan lalu lintas sementara yang perlu sesuai dengan 

petujuk pengawas atau penguasa banguna:n. 

8. Kontra:ktor harus mengusa:ha:ka:n atas tanggungannya untuk meiindungi 

pekerja, bahan-bahan serta pekerjaa:n yang telah dicapai agar tidak rusak 

oleh cuaca. 

9. Kontra:kior wajib meiaksa:nakan pekerjaan sesuai denga:n gamba:r rencana 

da:n spesipikasi lain dan tidak dibena:rkan untuk menarik keuntungan da:ri 

kesalaha:n-kesalaha:n, kekura:ngan-kekura:nga:n pada gamba:r atau perbedaa:n 

ketentuan antara gamba:r rencana dan isi spesipikasi pekejaan. 

10. Kontraktor harus membuat garnba:r hasil pelaksanaan (as build drawing) 

untuk meyediakan informasi yang berdasarkan fakta perihal seluruh aspek 

dari pekerj aan, biia yang tampa:k maupun yang tida:k, unmk 

memungkinkan memodifikasidi masa mendata:ng. 

11. Kontraktor harus membuat dokumentasi proyek seca:ra lengkap, termasuk 

segaia peruba:han yang terjadi, dari awai sampai a:khir proyek. 
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i2. Kontraktor harus menjaga dan mengatur kerapian tempat pembuangan 

material yang tidak terpakai sehingga dapat memuaskan pengawas I kuasa 

bangunan. 

i3. Pada akhir peiaksanaan, kontraktor harus meniggaikan iokasi pekerjaan 

dalam keadaan bersih dan siap digunakan oleh kuasa bangunan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB iii 
Prosedur Pelaksanaan di Lapangan 

iii.1 Uivlu!vi 

Sebelum kontraktor memulai pekerjaan, beberapa pekerjaan persiapan 

akan diiaksanakan unrnk mendukung pekerjaan imi. Adapun pekerjaan persiapan 

atau pekerjaan pendahuluan adalah sebagai berikut: 

111.1.1 Pembuatan papan nama proyek 

Pembuatan papan nama proyek dimaksudkan umuk memberi informasi 

kepada publik tentang proyek yang akan dilaksanakan sehingga masyarakat dapat 

mengetahui denganjelas lentang proyek yang sedang berjalan. 

Iii.i.2 lVioi>iiisasi dan demoi>iiisasi 

Pekerjaan mobilisasi dilakukan pada awal pekerjaan (mimggu pertama 

sampai minggu ke empal), dan pekerjaan demobilisasi dilakcl<.an pada akhir 

pekerjaan yaitu pada minggu ke enam beias. 

Iii.i.3 rengukuran tKekayasa iapangan) dan remasangan ratok (howpiank) 

Pengukuran dilaksanakan oleh surveyor yang berpengala..man di bantu oleh 

beberapa staf dan pekerja untuk mentukan titik-titik dan as bangunan dengan 

menggunakan referensi Bivi yang sudah ada. 

Pada tahap awal pengukuran area dan leveling kondisi existing. 

Menetapkan posisi jalan, dan setelah semua titik-titik dan batas-batas bangunan di 

tentukan, maka seianjutnya diiaksanakan pekerjaan pemasangan bowpiank. 

Pemasangan bowplank dimaksud untuk menempatkan data hasil dari !)engukuran UNIVERSITAS MEDAN AREA



untuk ievei bangunan dan batas bangunan dan membuat patok BM. Bowpiank dan 

patok bantu BM dibuat sedemikian rupa sehinnga tidak berubah posisinya sampai 

perkerjaan selesai. Semua penetuan lokasi, batas-batas areal kerja dan leveling 

harus mendapai persetujuan dari direksi iekniki pengawas iapangan. 

iii.1.4 Fekerjaan Femouatan tlan Ferawatan Fasiiitas Sementara 

Pekerjaan ini meliputi: 

a. Pembuatan rambu-rambu iaiu iintas, papan peringatan, papan penunjuk 

arah, papan pemberi tahuan kepada publik. 

b. Sitem manajemen lalulintas (pengaturan arah kendaraan) 

c. Fasiiitas penerangan dan iistrik kerja 

u. Fa::;iiii.as air k~rja (tangki air) 

,,,. , - ~ - , - ~ . . - ... - :1 - . . - - .. , - , _ - 1 - .. - . . 
C. fiH:ll-l:lH:ll jJClUl:l.Ui:UHi:lll l\.CUi:ll'..i:lli:lll 

g. Ju.u.inun scsial bagi pckcrja du..• kcsdu.u.atw• kcrja 

iii.1.5 Femeiiliaraan dan Fengaturan Laiu Lintas lrengaturan Aran 

Kendaraan) 

Sistem manajemen iaiuiintas diiaksanakan pada daerah pekerjaan yang 

diperkirakan akan mengganggu kelancaran arus lalulintas. 

Ujung-ujung dari pekerjaan tersebut harus ada personil yang mengatur arah arus 

iaiuiintas. 
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Jika pekerjaan diiakukan pada maiam hari, personii yang bertugas mengatur arah 

arus lalu lintas akan dilengkapi dengan penerangan secukupnya. 

iiI.i.6 Gami>ar rlan Iiokementasi rroyek 

Sebelum setiap pelaksanaan pekerjaan dimulai maka akan dibuat shop 

drawing tiap-tiap pebertahap mulai kerjaan untuk mendapat persetujuan dari 

direksi teknik/ pengawas iapangan, dan seteiah pekerjaan seiesai diiaksanakan 

maka akan dibuat as built drawing, hal ini dimaksud sebagai data hasil 

pelaksanaan pekerjaan guna pemeriksaan oleh owner di kemudian hari. 

Untuk mendukung hasii peiaksanaan pekerjaan, setiap tahapan pekerjaan akan 

photo dokumentasi berupa foto-foto pekerjaan sebelum,sedang dan sedang selesai 

dikerjakan. 

HI.2 PEkERJAAN DRA11~ASE 

Pekerjaan drainase terdiri dari: 

111.2.1 Pekerjaan Galian untuk Selokan, Drainase dan Saluran Air, 

Drainase oan Saiuran Air. 

Pekerjaan ini meliputi pembuatan saluran drinase .barn dan memperbaiki 

saiuran yang teiah terrutup sedimen. Gaiian drainase dikerjakan dengan 

menggunakan alat berat excavator bekas galian dibuang dengan dump tmck dan 

tenaga kerja merapikan bentuk saluran sesuai dengan dimensi seperti yang tertera 

pada gambar yang disetujui direksi. 

Pekerjaan ini dilaksanakan dengan secara bertahap mulai pada minggu ke 

4 s/d minggu ke 11, dan selama periode konstruksi berjalan saluran tepi maupun 
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saiuran pembuangan tetap dirawat agar tetap berfungsi mengaiirkan air keiuar 

badan j alan. 

iii.2.2 rekerjaan rasangan iiaiu dengan ivioriar 

Pekerjaan ini mencakup pelapisan sisi atau dasar celokan dan salluran air 

dan pembuatan apron dan struktur saluran linnya yang menggunaka pasangan batu 

dengan monar. 

Pada tahap awal galian tanah dilakukan dengan Excavator, kemudian 

penentuan dimensi dan titik elevasi dilakukan dengan cara manual, kemudian 

dipasang stei profii untuk acuan peiaksanaan pasangan batu monar. Acuan dibuat 

per 6 m, pelaksanan pengadukan mortar dilakukan dengan concrete mixer. 

Posisi penempatan concrete nuxer diietakkan pada daerah bairn jaian. 

Pelaksanaan pasangan batu diawali dari dinding kanan dan kiri, dilanjutkan 

dengan lantai dan plester. Kemudian dilakukan urgan kembali bila ada rongga

rongga yang terjacii pacia ciinciing sebeiah iuar. 

Bahan yang digunakan dalam pekerjaan ini: 

a. Batu. 

Batu terdir ciari batu aiam yang utuh, keras, awet, dan padat serta sesuai 

dengan kebutuhan. 

Sebelum digunakan contoh batu diambil untuk mendapatkan persetuj uan 

dari DireksiT eknikapakah batu yang dimaksud dapat diterima untuk 

dugunak:an. 

b. Monar. 
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Mortar merupakan adukan semen ( pasir + semen ) dengan campuran 

sesuai yang tercantum dalam Uraian Teknis Analysa Pekerjaan Pasangan 

Batu Mortar. 

Iii.2.3 Fekerjaan Gorong- Gorong i>eton (rliameier) 5u - iUu cm. 

Pekerjaan ini meliputi perbaikan, perpanjangan, penggantian, dan 

pembuatan gorong - gorong pipa beton benuiang maupun tanpa tuiangan pada 

lokasi yang dibutuhkan atau sesuai gambar yang tertera pada gambar kerja yang 

disetujui Direksi. 

Pekerjaan ini diiaksanakan sebeium pengaspaian pekerjaan dimuiai yaitu 

pada minggu ke 7 dan dilanjutkan dengan pekerjaan timbunan diatasnya. 

Iii.3 FEKERJAAN TANAH 

Pekerjaan Tanah terdiri dari : 

Iii.3.1 Gaiian iiiasa 

Termasuk dalam pekerjaan nm adalah penggalian, penanganan, 

pembuangan, atau penumpukan tanah atau bahan lainnya yang dibutuhkan guna 

penyeiesaian proyek antara iain pembuangan bahan yang tidak terpakai, stabiiisasi 

lereng, pembuangan bahan longsoran, galian konstruksi dan pekerjaan tanah 

lainnya sesuai seksi 3.1 - galian tanah. 

Untuk proyek ini gaiian tanah digunakan untuk peiebaran trace jaian pada iokasi 

pekerjaan effektif sesuai ukuran yang ditentukan Direksi teknik. 

Pelaksanaan galian tanah menggunakan alat excavator, tanah hasil galian 

yang tidak dapat digunakan dibuang menggunakan dump truck, dan sekeiompok 
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pekerja akan merapikan bekas gaiian dan pembuangan sisa gaiian yang tidak 

digunakan. Tanah bekas galian yang baik dan dapat digunakan untuk menimbun 

bahu jalan atau sebagian tanah timbun pada pekerjaan lainnya akan digunakan 

sesuai voiume dan peruniukannya. Uniuk gaiain yang tingginya meiebihi 5 meter 

diupayakan dibuat secara bertangga dengan teras selebar 1 meter. Pada daerah 

galian yang terdapat utilitas bawah tanah seperti pipa, kabeltelepon dan listrik atau 

instaiasi iainnya, sebeium gaiian diiaksanakan akan diiaporkan teriebih dahuiu 

kapada direksi teknis untuk dilakukan koordinasi dengan instansi terkait. Setelah 

selesai penggalian dibuat tanda batas elevasi untuk masing-masing pekerjaan 

gaiian. 

iii.3.2 Gaiian iiatuan 

Termasuk dalam pekerjaan ini penggalian, penanganan, pembuangan atau 

penumpukan gaiian tanah berbaru sepeni gaiian pada daerah tebing jaian guna 

pelebaran badan jalan serta pembuangan bahan yang tidak terpakai sesuai seksi 

3 .1 galian tanah berbatu. Pelaksanaan galian tanah menggunakan alat jack 

hammer dan compresor, tanah hasii gaiian yang tidak dapat digunakan dibunag 

menggunakan dump truck , dan sekelompok pekerja akan merapikan bekas galian 

dan pembuangan sisa galian yang tidak digunakan. Tanah bekas galian yang baik 

dapat digunakan sesuai voiume dan peruntukannya. 
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.iii.3.3 Timi>unan riiin 

Pekerjaan ini mencakup pengadaan, pengangkutan, penghamparan dan 

pemadatan tanah timbun piiihan atau bahan berbutir iainnya yang digunakan 

sesuai kebutuhannya. Tanah timbun pilihan yang digunakan dari base camp 

setelah mendapat persetujuan direksi teknik mengenai kualitas dan volumenya. 

T anah timbun piiihan digunakan pada derah widening ( peiebaran perkerasan 

jalan) sebagai lapisan sub grade dengan tebal dan lebar sesuai gambar rencana . 

.iii.3.4. renyiapan iiadan Jaian 

Termasuk dalam pekerjaan ini adalah penyiapan , penggaruan, pemadatan 

permukaan tanah dasar atau permukaan jaian kerikii iama yang teiah rusak untuk 

penghamparan lapis pondasi agregat. Untuk menjaga agar hasil penyiapan tanah 

dasr yang telah selesai dikerjakan tidak rusak atau tidak rata maka di upayakan 

agar daerah tersebut dapat dijaga keutuhannya dengan menempatkan rambu iaiu 

lintas atau penempatan bahan perkerasan dekat dengan lokasi tersebut 

.i.i.i.4 BA.HU JALAN 

Tidak ada pekerjaan bahu jalan 

iii.5 PE:KKERA.SAL~ BERHiJT.iR 

Pekerjaan perkerasan berbutir terdiri dari: 

iii.5.i.Lapisan rondasi Agregai keias A 

Pekerjaan m1 meliputi pemasokan, pemrosesan, pengangkutan, 

penghamparan, pembasahan dan pemadatan agregate bergadasi di atas permukaan 
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yang teiah dipersiapkan.Daiam pemprosesan teiah termasuk pemecahan, 

pengayakan, pemiahan dan pencampuran dan kegiatan lainnya yang bertujuan 

untuk menghasilkan suatu bahan sesuai spesipikasi teknis yang telah ditentukan. 

?encampuran bahan agregai kasar dan haius diiaksanakan di base camp 

mengg1makan alat whell loader. Proporsi campuran disesuaikan dengan job mix 

desing yang d1terima dari balai pengujian mutu bahan dinas jalan dan jembatan 

propinsi sumatera utara. ?ada ta.hap awai pencampuran diiaksanakn triai tesi 

dilapangan guna mendapatkan job mix formula yang sesuai, untuk selanjutnya 

dipak.ai sebagai pedoman pelak.sanaan pekerjaan 

Secara umum urutan peiaksanaan pekerjaan seksi ini adaiah penama sekaii 

setelah material batu pecah hasil stone crusher yang telah dipisah untuk 

mendapatkan fraksi agregat kasar dan agregat halus diperoleh, selanjutnya 

diiakukan pencampuran (biending) dengan aiat wheii ioader dengan komposisi 

sesuai ketentuan spesipikasi teknik.pencampuran dilakukan sedemikian rupa 

sehingga semua komponen fraksi tercampur dengan merata. Agregat kelas A 

seianjuinya diangkui dengan dump iruck ke iokasi pekerjaan yang ieiah 

dipersiapkan sebelumnya. Penempatan meteriel dilapangan diatur sedemikian 

rupa sehingga memudahkan penghamparan. Pada waktu hujan tidak dilakukan 

penghamparan dan pemadatan disebabkan kadar air tidak berada daiam remang 

yang diijinkan. Selanjutnya pekerjaan menghampar material dilakukan dengan 

motor grader. 

Penghamparan diiakukan iapis demi iapis dengan takaran yang cukup 

untuk mendapatkan ketebalan yang diisyaratkan.Penghamparan dilakukan dengan 

baik dan tidak terjadi segregasi pada partikel kasar dan halus. Pemadatan awal 

terhadap agregat yang teiah dihampar rata menggunakan aiat pemadat yang sesuai 
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dengan jumiah passing yang cukup seianjutnya digunakan Pnewmatic Tyre Roiier 

sebaga pemadat akhir. Pemadatan dimulai dari tep bergerak sedikit demi sedikit 

menuju kearah sumbu jalan dalam arah memanjang. Operasi penggilasan 

diiakuk:an ierus menerus sampai padat dan bekas roda mesin giias hiiang secara 

merata. 

Pa-da iokasi-lokasi yang tidak terjangkau mesin giias, pemadatan dilakukan 

menggunak:an alat pemadat lain yang disetujui. Setlah pemadatan selesai 

dikerjakan, selanjutnya dilakukan pengujian lapangan (sand cone) untuk 

mengetahui indeks piastisitas (IP) serta gradasi partikei agregat atau pengujian 

lainnya yang diisyartkan dalam rangka pengendalian mutu. 

Terhadap pengerjaan yang telah selesai dilakukan pengendalian arus 

iaiuiintas dengan mengupayakan agar tidak terjadi keausan pada iapis permukaan 

agregat, bila perlu permukaannya segera di labur dengan lapis resap pengikat 

(Prime Coating). 

iii.5.2. Lapis ronaasi Agregai Keias ii 

Pekerjaan agregat kelas B dilaksanakan sebelum Agregat kelas A yaitu 

sebagai lapisan sub base (dibawah agregat kelas A) pada daerah wedening atau 

daerah lain yang membutuhkan di daerah badanjaian. 

Sama halnya dengan lapisan pondasi agregat kelas A maka pekerjaan ini 

J uga meliputi pemasokan, pemrosesan, pengangkutan, penghamparan, 

pembasahan dan pemadatan agregat bergradasi diatas permukaan yang teiah 

dipersiapkan. Dalam pemprosesan telah termasuk pemecahan, pengayakan, 

pemisahan dan pencampuran dan kegiatan lainnya yang bertujuan utuk 

menghasiikan suatu bahan sesuai spesifikasi teknis yang teiah ditentukan. 
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Pencampuran bah.an agregat kasar dan haius diiak sanakan dibase camp 

menggunakan alat whell loader. Proporsi campuran disesuaikan dengan job mix 

design yang diterima dari balai pengujian mutu bahan dinas jalan dan jembatan 

propinsi sumatera utara. Pada taiiap awai pencampuran diiaksanakan triai test 

dilapangan guna mendapatkan jobmix formula yang sesuai, untuk selanjutnya 

dipakai sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan. 

Secara umum urutan peiaksanaan pekerjaan seksi ini adaiah penama sekaii 

setelah material batu pecah hasil stone crusher yang telah dipisah untuk 

mendapatkan fraksi agregat kasar dan agregat halus diperoleh, selanjutnya 

diiakukan pencampuran dengan aiat wheii ioader dengan komposisi sesuai 

ketentuan spesipikasi teknik. Pencampuran dilakukan sedemikian rupa sehingga 

semua komponen fraksi tercampur dengan merata. Agregat kelas B selanjutnya 

diangkut dengan dump truck keiokasi pekerjaan yang teiah dipersiapkan 

sebelumnya. Penempatan material dilapangan diatur sedemikian rupa sehingga 

memudahkan penghamparan. 

iii.6 FERKERASAN ASP AL 

Pekerjaan Perkerasan Aspal terdiri dari: 

iii.6.i Lapis resap pengikat 

PekerJaan ini mencakup penyediaan dan penghamparan bahan aspal pada 

pemukaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Lapis resap pengikat digunakan 

diatas permukaan jaian yang tidak beraspai sepeni iapisan pondasi agregat. Lapis 

resap pengikat disemprotkan dengan peralatan asphalt sprayer diatas permukaan 

agregat yang benar-benar kering dan tidak dilaksankan pada waktu angin kencang, 

turun hujan atau akan turun hujan. Bhan yang akan digunakan antara iain adaiah 
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aspai penetrasi 60/70 atau 80/ i 00 atau aspai emuisi medium seningi siow sening 

yang memiliki tingkat peresapan yang paling baik sesuai kondisi lapangan. 

Contoh aspal terlebih dahulu disampaikan kepada direksi teknis untuk dilakukan 

pengujianjenis dan mum bahan. 

Sebelmn bahan lapis resap pengkat digunakan, maka permukaan jalan 

tedebih dahulu dibersihkan dengan kompresor agar semua partikel yang tidak 

berguna atau baruan yang teriepas tidak berada diatas hamparan agregat yang akan 

disemprot. Seanjutnya penyemprotan dilakukan menggunakan asphalt sprayer 

yang ditarik dengan kendaraan roda karet. Alat penyernprot dilengkapi dengan 

batang sernprot sehinga dapat mensirkuiasikan aspai secara penuh kearah 

horizontal maupun vertical. Penyemprotan dilaksanakan oleh operator yang 

terampii. Percobaan lapangan disaksikan oleh direksi teknik atau wakilnya 

diiakukan untuk mendapatkan takaran yang tepat yaitu daiam bataasan 0,40 

sampai 1,30 liter/rn3 
( diatas lapisan agregat). 

Lintasan penyernprotan dilaksanaan dengan rnengambil /2 lebar badan 

_ialan,disernprotkan secara merata sampai selesai. Penggunakan aspal setiap 

lintasan dicatat I dihitung apakah telah sesuai dengan keyentuan spesipikasi. 

Seteiah penyernprotan seiesai iaiu iintas tidak diizinkan iewat sampai bahan aspai 

meresap dan mongering atau minimal selama 4 jam. 
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iii.6.2 Lapis Perekat 

Pekerjaan ini mencakuppenyediaan dan penghamparan bahan aspal pada 

permukaan yang teiah dipersiapkan sebeiumnya. Lapis perekat digunakan diatas 

permukaan jalan yang telah beraspal. Lapis perekat disemprotkan dengan 

peralatan asphalt sprayer diatas permukaan lapis pondasi ai;,rregat yang benar

benar kering dan tidak diiaksanakan pada waktu angin kencang, turun huj an atau 

akan turun hujan. Bahan yang digunakan antara lain adalah aspal penetrasi 60/70 

atau 80/100 atau aspal emulsi medium setting/ slow setting yang memiliki tingkat 

peresapan yang paiing baik sesuai kondisi iapangan. Contoh aspai teriebih dahuiu 

disampaikan kepada direksi tel<..nis untuk dilakukan pengujian jenis dan mutu 

bahan. 

Sebelum bahan iapis resap pengkat digunakan, maka permukaan jalan 

terlebih dahulu dibersihkan dengan kompresor agar semua partikel yang tidak 

berguna atau batuan yang terlepas tidak berada diatas hamparan agregat yang akan 

disemprot. Seanjumya penyemprotan diiakukan menggunakan asphait sprayer 

yang ditarik dengan kendaraan roda karet. Alat penyemprot dilengkapi dengan 

batang semprot sehinga dapat mensirkulasikan aspal secara penuh kearah 

horizontai maupun venicai. Penyemprotan diiaksanakan oieh operator yang 

terampil. Percobaan lapangan disaksikan oleh direksi . teknik atau wakilnya 

dilakukan untuk mendapatkan takaran yang tepat yaitu dalam bataasan 0, 15 Vm2 

Untuk permukaan aspal baru dan 0,15-0,35 Vm2 diatas lapisan aspal lama 

yang pcrmukaannya tclah tcrck:pos cuaca. 

Lintasan penyemprotan dilaksanaan dengan mengambil 1 Ii lebar badan 

jaian,disemprotkan secara merata sampai seiesai. Penggunakan aspai setiap 

lintasan dicatat I dihitung apakah telah sesuai dengan keyentuan spesipikasi. 
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Seteiah penyemprotan seiesai iaiu iintas tidak diizinkan iewat sampai bahan aspai 

meresap dan mongering atau minimal selama 4 jam. 

iii.6.3 Lap is Aus Aspai iienion (AC-·we) 

Perkerasan ini mencakup pengadaan lapisan padat yang terdiri dari agregat 

dan bahan aspal yang tercampur dari pusat instalasipencampuran aspal, 

penghamparan dan pemadatan campuran diatas suaru pondasi permukaan jaiar1 

yang telah disiapkan.Untuk paket ini digunakan tebal AC-WC padat adalah 4 cm. 

Produksi AC-WC dipusat instalasi pencampur aspal menggunakan bahan 

agregat yang dihasiikan stone crusher dengan komposisi campuran sesuai dengan 

rancangan dalam job mix design. 

Dalam pelaksanaan penghamparan dilapangan kondisi cuaca harus dalam 

keadaan tidak rurun hujan dan iapangan pekerjaan daiam kondisi 

kering.Pengankutan dari unit pencampuran aspal sampai kelokasi pekerjaan 

menggunakan dump truk kapasitas 6- 8 m3
. Selama pengangkutan suhu aspal 

harus tetap dijaga dengan cara meiindungi aspai dengan iapisan penutup yang 

diyakini dapat menjaga suhu aspal. 

Penghamparan iiotmix diiaksanakan diatas iapisan permukaan yang teiah 

dilabur lapis resap pengikat dan dipastikan masih dalam kondisi yang baik serta 

dapat dilaksanakn penghamparan. Sebelum dihampar permukaan aspal lama 

dibersihkan dengan aiat kompresor sampai bersih dari unsur yang tidak 

diperlukan. Balok kayu atau acuan lainnya dipasang pada bagian tepi lokasi yang 

akan diaspal. 
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Penghamparan dilaksanakan oleh aspal finisher dengan mengambil 1 
/ 2 

lcbar badan jalan. Pcngaturan lcbar gcmbur aspal yang dihampar akan diatur 

sedemikian rupa sehingga setelah selesai dipadatkan akan diperoleh tebal sesuai 

rancangan yairu 4 cm aiau seiidaknya masih daiam batas toieransi yang diberikan. 

iiI.6.4 Lapisan Fengikat Aspai iieton (AC-w.C) 

Pekerjaan ini mencakup pengandaan lapisan padat yang terdiri dari agregat 

dan bahan aspai yang di campur dipusai insiaiasi pencampur aspai, penghamparan 

dan pemadatan campuran diatas suatu pondasi permukaan jalan yang telah 

disiapkan. 

Produksi AC-BC dipusat instaiasi pencampuran aspai menggunakan bahan 

agregat yang dihasilkan stone crusher dengan komposisi campuran sesuai 

rancangan dalam job Mix Design. Bahan yang digunak.an untuk. campuran terdiri 

dari agregat kasar, agregat haius, bahan pengisi (fiiier) dan semen sena aspai 

disediakan dalamjumlah yang cukup serta dari sumber bahan yang telah diseleksi 

sesuai rancangan campuran (JMD). Bila diperlukan dapat ditambahkan bahan 

aditif untuk campuran. 

Pada tahap awal produksi AC-BC ( lebih kurang 50 ton ) akan dilakukan 

trial test dilapangan guna mendapatkan rumus campuran rancanga ( Job Mix 

Formuia) dan seierusnya seiiap voiurrie ierteniu akan diiakukan iriai iesi kembaii 

untuk menjaga agar hasil campuran tetap berada dalam batas toleransi yang 

diizinkan. 

Daiam penghamparan diiapangan kondisi cuaca hams daiam keadaan tidak 

turun hujan dan lapangan pekerjaan dalam kondisi kering. Pengangkutan dari unit 

pencampuran aspal sampai kelokasi pekerjaan menggunakan dump truck 
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kapasitas 6-8m3
. Selama pengangkutan suhu aspal harus tetap dijaga dengan cara 

mclindungi aspal dcngan lapisan pcnutup yang diyakini dapat mcnjaga suhu aspal. 

Penghamparan Hotmix dilaksanakan diatas lapisan permukaan yang telah dilabur 

iapis resap pengikac dan dipastikan masih daiam kondisi yang baik sena dapai 

dilaksanakan penghamparan. Sebelmn dihampar permukaan jalan dibersihkan 

dengan alat compressor sampai bersih dari unsur yang tidak diperlukan. Balok 

kayu atau acuan iainnya dipasang pada bagian tepi iokasi yang akan diaspai. 

Penghamparan dilaksanakan oleh asphalt finisher dengan mengambil Yi lebar 

badan jalan. Pengaturan tebal gembur aspal yang dihampar akan diatur 

sedemikian rupa sehingga seteiah seiesai dipadatkan akan diperoieh tebai sesua 

rancangan yaitu : 5 cm atau setidaknya ma.sih dalam batas toleransi yang 

diberikan. 

yaitu: 

Penggiiasan aspai diiaksanakan daian tiga tahapan operasi yang terpisah 

a). Pemadatan Awal 

b ). Pemadaian Amara 

c ). Pemadatan Akhir 

Penggilasan awal (break-down) akan dilaksanakan dengan alat pemadat 

tandem roiier sebanyak minimai 2 iimasan penggiiasan setiap tiiik perkerasan 

dengan kecepatan tidak lebih dari 4 km/jam. 

Penggilasan antara menggunakan alat pnewmatic tyre roller sesaat setelah 

penggiiasan awai seiesai dikerjakan. Kecepatan aiat tidak meiebihi i 0 km/jam 

dengan jumlah lintasan minimal sebanyak : 8 lintasan. 

Penggilasan akhir menggunakan tandem roller atau alat pemadat roda baja 

iainnya yang tampa penggetar ( vibrasi ). 
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Seteiah semua tahapan pengaspaian seiesai dikerjakan, maka permukaan 

perkerasan akan diperiksa dengan cara melakukan pengujian antara lain : 

pengujian kerataan dan pengujian kepadatan. 

Umuk pengujian campuran aspai, diiakukan diinstaiasi pencampuran 

aspal.Pengambilan benda liji dilapangan dengan cara Core-drill sesuai ketentuan 

tabel 6.3.7.(2) dalam spesifikasi teknis. 

Seiama priode konstruksi, permukaan jaian yang teiah seiesai diaspai akan 

tetap dipantau atau diawasi apakah pada tempat-tempat tertentu terjadi kerusakan 

atau perobahan ak.ibat arus lalu lintas atu karena faktor cuaca. 
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0 . 4 

0. 8 

10 

0. 16 

30 

40 

100 

200 

P a n 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS 

SNI 1968 - 1990 - F 
quarry: Ex. PT. Tamfang Katya, Madina 

0 0.00 100.00 

8342 53.06 46.94 

15568 
I 

99.02 0.98 

15722 100.00 0.00 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS 
SNI 1968 ~ 1990 - F 

quarry : Ex. PT. Tamiang Ksl)'tl. Madina 

~li l :1i1iill:iilliiili! ~~~l~~~~llllillli!!llll!li!!ilil!!i!l!!!il~ i:l!i!!l!!i!!i!i@li!:~~l~!~~~~~~l~ffl~!~~l!l!!l!!!l!l!ll!ll!!lll!l~ll!l!ll!!~~M~l!l!!~~~ll!!!l!lil!I 

~~1~~~1l~llillli,I tt:,!'i~l,lll~llil' i'l'tl'lll'l,ll'll',~~~~~~~!~~:,~~;~~::1li!~~~~~lt!it:l':,,~:I ~ill!lllii~!il~~l~~ll~~lllllllillli 
1 Y2 II 

1 " 

3/4 " 

1/2 " . 

3/8 II 0.0 0.00 100.00 

4 10.4 0.83 99.17 

8 

10 362.5 28.81 71 .19 

16 

30 

40 825.1 65.57 34.43 

100 

200 1083.9 8G.14 13.86 

P a n 
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SUMMARY TEST RESULT OF MIX FOR : AC-: .l:SC 

Qulll7}': PT. Tam Ieng Karya . . . 

:1~~111 mrnmi!iii:rn:m1: 1 m11::1i1:1:11::::::1mm:~~~:p~~Hii~~mn9~:1:::1::wwrn:1:1mrnmrn1m111rn1rnmm: 1:m~~~~1~~11:rn .:1m:mm~r~~::1:1:111 
1 Abrasi Test By Loss Angeles ( % ) 22.16 40.- Max 

.2 Sand Equivalent 91.8$ 50.- Min 

3 Kelekatan ( % ) 95+ > 95.-

4 Kepipihan ( % ) 6.30 25.- Max 

5 Kelonjongan ( % ) 8;9 10.- Max 

6 Ahgularitas Agg. Kasar (%) 87.44/81.22 85/ 80 Miri 

7 Angularitas Agg. Halµs (Abu Batu ) ( % ) 49.34 40.- Min 

8 Angularitas Agg. Halus ( Pasir.) ( % ) 46.78 40.- Min 

9 L()los Saringan No. 200 Agg. Kasar ( % ) 0.64 1.- Max 

10 ·.Lolos Saringan No. 200 Agg. Halus . ( % ) .2.70 8 .- Max 

11 Spesific Gravity of Bitumen ( 60 I 70 ) 1.0249 

12 Bulk Sp.Gravity of Aggregate 2.572 

13 Max. Sp.Gravity of Total Mix (Vacum Pump) 2.409 

14 Effective Sp.Gravity of Aggregate 2.614 

15 . Bulk Density (Gr I cc) 2.299 -
16 . Asphalt Content By Weight of Mix ( % ) 5.58 

17 Absorbed Asphalt By Total Aggregate ( % ) 0.63 1.2 Max 

18 Voids in Mix Agregate ( V.M.A. ) ( % ) 15.65 14.- Min 

19 Air Voids Content ( V.1.M.) ( % ) 4.50 3,5 - 5,5 

20 Voids Filled (V.F.B. ) ( % ) 71 .35 63.- Miri 

21 Stability (Kg) 1065.00 800;- Min 

22 FI ow (mm) 3.40 3.- Min 

23 Marshall Quotient (Kg/mm) · 314.00 250.- Min 

24 Retain.ad Marshall Stability after Soaking 24 hourse at 60°C ( % ) 81.41 75.· Min 

25 Voids in Mix at Refusal Density ( % ) 2.97 2.5 · Min 

m:::::1:::1:11:1rn1::1w11::11111i1:::1rn!m!~9~::~~*j:~~~l~Nlli!!1!1ii!i 1111!1!1!i!i!= 11 i!!!!i!!!!!i!i!1!!!!!i! !!!1!~MBAT!~N!!~$:[!W:~!~#.~~,~~!~~!~~~¥~l*'*~il1 
IM l~X. AGG· = 100.00 % TOTAL .fv11X. 100.00 °/o 1 Inch 100.00 .100.-

- Asphalt = % = 5.58 % 3/4 Inch 98.16 90 - 100 

- C. Agg.1' -· 24.00 % = 22.66 ·. % 1/2 Inch 79.61 Max, 90.-

- M.Agg. = 36.00 % I 33.99 % 3/8 Inch 68A5 

- Cr.Oust = 34.00 % = 32.10 % No. 4 48.26 

-· Sand = 6.00 % = 5.67 % No. 8 . 38.97 . 23 49 

Tot a I = 100.00 % = ~ ·· 100.00 % No. 16 . 31.1Z · 
=.=· =~==I:~· =:=== =========== ·==~=== 

No. 30 22.83 

No. 50. 15.71 

No. 100 8.83 

No. 200 5.10 4 8 
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GRADASI YANG DIUJI 

ABRASION TEST 
( SNI 03 - 2417 -1991 ) 

B 

BERAT CONTOH YANG DIUJI (Gr) A 5000 

BERA T CONTOH·TETAHAN 
S,A.RINGAN No. 12 .. z, 

KEAUSAN CONTOH 

TEST NO. 

CLAY READING 

SAND READING 

SAND EQUIVALENT 

-. 

(Gr) B 3892 

A-B 
( % ) --xIOO · 

A . . . 22.16 

SAND EQUIVALENT TEST 
( AASTHO T 176 - 86) 

~ I 

I 

A 4.00 

B 3.65 

B 
- x lOO 91.25 
A 

-

-

-

-

II 

4.00 

3.70 

92.50 

KELEKATAN ASPAL TERHADAP AGREGAT 
( SNI 03~2439 - 1991 ) . 

Berat Conteh Kering Oven (Gr) 111.5 
( Lolos 3/8" terhadap 1/4" ) 

Berat Aspal (Gr) 6.13 

Kelekatan ( % ) 95 1-

-

-

-

-

Rata - Rata 

-

-

91.88 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



· Percobaan No. II 

Berat mula-mula (gr) 886.2 

Agg. Pecah 1 atau lebih ( gr) 774.9 

Agg. Pecah 2 atau lebih ( gr) 719.8 
Ii 

r--------.--~.---,-.--.---,-.--.--.--.--1--.----.--~.--.--.--~-'-.--.-----.--.--~-'--~~~ 

Angularitas (%) 87.44181.22 

I ·. i · ",.!:1 8~~~~~3~,~~~~~~~~~~~~~iq~~~~~ ! . t~ . 
Abu Batu P a s Ir . 

Percobaan No. 

Berat Contoh + Tabung 

Berat Tabung 

Berat Conteh ( w ) 

Volume Tabung 

Berat Jenis Kei'ing Oven 

Angularitas 

v - (w I Gsb ) x 
100 v 

Rata - rata 

( gr ) 

(gr) 

(gr) 

(cc) 

( Gsb) 

( % ) 

( % ) 

453.4 

324.5 

128.9 

99.0 

2.587 

49 .. 67 

49.34 

II II 

455.8 464.1 462:8 

325.2 324;5 324.5 

130.6 139.6 . 138.3 

99.0 99.0 99.0 

2:587 2.637 2.637 

49.01 46.54 47.03 

46.78 

~ 
! 
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I 
I 

I 

I 

I 

i 

II 

~11llll!~l!llilillilillllli!~~i!li!l1i1lili~ll~!!lllill1lll~illl1![illl!!lllllllillilill!!~lilll!lli~llllllill!llilil1[!!!1i!lilllllllllllll1'llili/ll!lll~~lllllti1~11~~il!l/1i~~!l/1 
. . . I 

. AGREGAT KASAR ( TERTAHAN No. 4 )/ SNI 03 • 1969 • 1990 Natural Sand 

. BERA T CONTOH KERtNG OVEN ( Gr ) 

SERATCONTOH KERING PERMUKAAN JENUH ( SSD) (.Gr) . 

BERATCONTOH DI DALAM AIR . (Gr) 

BERAT JENiS (BULK) BERAT JENIS SSD 

BERAT JENIS SEMU PENYERAPAN % 
(APPARENT ) ( ABSORPTION ) 

2. AGREGAT HALUS ( LOLOS No. 4) I SNI 03·1970 -1990 

BERAT CONTOH KERING PERMUKAAN JENUH SSD (Gr} 500.0 

BERA T CONTOH KER ING (Gr) 491.9 

BERATPIKNOMETERDI ISi AIR ( 25°c) (Gr) 652.1 

BERAT PIKNOMETER + CONTOH +AIR ( 25°c) (Gr) 965.6 

2.638 2.681 
BERAT JENIS ( BULK ) 2.637 BERAT JENIS SSD 

2.637 2.678 

BERAT .JENIS SEMU 2.757 PENYERAPAN % '1.647 

(APPARENT) 2.749 

. BERAT JENIS RATA- RATA 

PERSEN CONTOH TERTAHAN No. 4 = 

PERSEN CONTOH LOLOS 

8ERATJEN~S (BULK) 

BERAT JENIS SEMU 

(APPARENT) 

= 

2.753 
( ABSORPTION ) 1.543 

. SERAT .JENIS SSD 

PENYERAPAN % 
(ABSORPTION ) 

BERAT JENIS EFFECTIVE 

500.0 . 

492.4 

666.0 

979.3 

2.680 

1.595 
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1. AGREGAT KASAR ( TERT AHAN No. 4 ) I SNI 03 • 1969 • 1990 .Cr. Dust 

BERA T CONTOH KERI NG OVEN (Gr) - -
BERATCONTOH KERING PERMUKAAN JENUH ( SSD) (Gr) - .;. 

BERAT CONTOH DI DALAM AIR (Gr) - --

· BERA TJENIS ( BULK ) - BERAT JENIS SSO -
BERAT JENIS SEMU PENYERAPAN % 
(APPARENT) - ( ABSORPTION ) -

2. AGREGAT HALUS ( LOLOS No..4) i SN! 03 • 1970 • 1990 

BERAT CONTOH KERJNG PERMUKMN JENUH SSD (Gr) 500.0 500.0 

BERAT CONTOH KERING ( .Gr) 492.8 492.3 

BERAT PIKNOMETER DI 1~1 AIR ( 25°c) (Gr) 653.8 659.1 

BERAT PIKNOMETER + CONTOH +AIR ( 25°c) (Gr) 963.4 968.7 

2.588 
BERAT JENIS SSD 

2.626 
BERAT JENIS ( BULK ) 

2;586 
2.587 2.626 

2.626 

BERAT JENIS SEMU 2.690 PENYERAPAN % 1.461 
2.692 1.513 

(APPARENT) 2.695 (ABSORPTION ) · 1.564 

3. BERAT JENIS RATA-RATA 
' 

PERSEN CONTOH TERTAHAN No. 4 ::: -
PERSEN CONTOH LOLOS ::: -

BERAT JENIS (BULK) - BERAT JENIS SSD -
BERATJENIS SEMU PENYERAPAN . % - -(APPARENT) ( ABSORPTION ), 

BERAT JENIS EFFECTIVE 
I 
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11' 

ii 

" 

1. A GREGA T _KASAR ( TERT AHAN No. 4 ) I SNI 03 • 1969 • 1990 

BERAT CONTOH KERI NG OVEN · (Gr) 4938 

BERAT CONTOH KERINGPERMUKAAN JENUH ( SSD) (Gr) 5014-

BERAT.CONTOH DI DALAM AIR (Gr) 3080 

Ba=RAT JENIS (BULK) 

BERAT JENIS SEMU 
(APPARENT.) 

2.553 . 

2;558 

2. AGREGAT HALUS (.LOLOS No. 4) I SNI 03·1970·1990 

BERAT CONTOH KERING PERMUKAAN JENUH SSD 

BERAT CONTOH KERING 

BERAT PIKNOMETER DI ISi AIR ( 25°c) 

BERAT PIKNOMETER + CONTOH +AIR ( 25°c) 

2.588 
BERAT JENIS ( su;_K) 2.587 

2.586 

BERAT JENIS SEMU 2.690 
2.692 

(APPARENT) 2.6~5 

3. BERAT JENIS RATA - RATA 

PERS EN CONTOH TERT AHAN No. 4 = 76.63% 

PERSEN CONTOH LOLOS = 23.37% 

BERAT JENIS SSO 

PENYERAPAN % 
(ABSORPTION ) 

(Gr) 500.0 

(Gr) 492~8 

(Gr) 653~ 8 

(Gr) 963.4 

BERAT JENIS SSD 

PENYERAPAN % 
( ABSORPTION ) 

2.626 

2.626 . 

1.461 

1.564 . 

BERAT :JENI~ ( BULK ) = 2.561 BERAT JENIS SSO · 

BERAT JENIS SEMU 
2.666 

PENYERAPAN % · 
= (ABSORPTION) (APPARENT) 

BERA T JENIS EFFECTIVE 

M.AGG. 

2.593 

1.539 

. 500.0 

492.3 

659.1 

968.7 

2.626 

1.513 

2.600 ·. 

1.533 

I 
i 
I 

I 
I 

I 
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',1 

1. · AGREGAT KASAR ( TERTAHAN No. 4) I SNI 03 • 1969 • 1990 · C.AGG;. 

BERAT CONTOH KERI NG .OVEN (Gr) 4938 

'I BERAT CONTOH KERING PERMUKAAN JENUH ( SSD) (Gr) 5014 

i BERAT CONTOH DI DALAM AIR· . (Gr) 3080 

.1 t'---B-ERA __ T_J_E_N_1s_(_s_u_LK __ ) ______________ 2_,s_s_3-+--B-E~RA~T--JE_N_1s __ ss_o _______ --__ 2_.s_9_3--'I 

1 
BERAT J.ENIS SEMU 

2
.
658 

PENYERAPAN % 
1.539 

( APPARENT) ( ABSORPTION ) I __ ..._ __ ~ __ ..._ ________ ...._ ____ __..,...--.,-----'--..._--------,__..__ __ _.;.;_._ ____ _, 

• 

. 

> I 

1 , AGREGAl HALUS (LO LOS No •. 4 ) I SNI 03 • 1970 • 1990 

BERAT:dONTOH KERIN,G PERMUKAAN ~JEN UH SSD (Gr) 

BERAT CONTOH KERI NG (Gr) 

BERAT PIKNOMETER DI ISi AIR ( 25°c) 

BERAT P!KNOMETER+ CONTOH +AIR ( 25°c) 

BERAT JENIS (BULK) 

BERAT JENIS SEMU 

(APPARENT) 

(Gr) 

(.Gr) 

3ERAT JENIS SSD 

PENYERAPAN % 

(ABSORPTION ) 

;:, BERATJENIS RATA- RATA 

!I 

PERSEN CONTOH TERTAHAN No. 4 

PERSEN CONTOH LOLOS 

BERAT JENIS(BULK) 

BERAT JENIS SEMU 

( APPARENT) 

BERAT JENIS SSD 

BERAT JENIS EFFECTIVE 

PENYERAPAN % 
( ABSORPTION ) 
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' -BC 

2 

II 
3 

4 

5 

II' 6 

II 
7 

8 

l 9 

PENGUJIAN BERAT ]ENIS MAKSIMUM ( GMM ) 
CAMPURAN BERASPAL 

Berat Piknometer ( B ) Gr 1325 

Suhu Pengujian ( C ) 25.0 

Berat Conteh Uji ( G - B } ...... . ( A ) : , Gr 1067 

Berat Piknometer + Air ( D ) Gr 2526 

Berat Piknometer + Air + Contoh Uji ( E } Gr 3150 

Koreksi Suhu Pengujian ( H ) 1.0 

Berat JenisMaksimum { A/(A+D-E) x H} 2.409 ' 

Berat Jenis Maksimum Rata-rata 

- C -WC 
.. . ··. · .. . . .. . . .... .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . ......... ... . ' . . . ....... . . ,· 

. : :; : : : : : : : : : : : : . : . : : : : : : : : : : : : . : . : : : : :; : : ;: : : : : : : : : : : : : : : : : : . : . : . :-: : : : : : : : . : . : : : : : : : : : : : : : : . : . : ': .. . .... : . : . : . : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : . : : : : . : . : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : :_::::::::::::::::::::: ~:::: ::: -: : : : 

If~!/f f~:::::::i::i?:~t:SfITf~Wm~t//::.:/:.(./ J . :l//;UjJU:::/:: :::i:i:i:~:::<j:Y+H::/:)l: H::ltl(:::::r:i~:i:::::J:::.::uu:::::::::sU/ . :[:.(/i 
I ·- -

Berat Piknometer + Contoh Uji ( G} Gr 2382 

2 Berat Piknometer ( B ) Gr 1325 

I 3 Suhu Pengujian ( c) 25.0 

II 
4 Berat Contoh Uji ( G - B ) ....... ( A ) 

.. . . . ·, ' G; 1057 

II, 
. 5 · Berat Piknometer + Air ( D ) Gr 2526 · 

ll 6 BeratPiknometer + Air+ Contoh Uji ( E } Gr 3141 

II 
7 Koreksi Suhu Pengujian ( H ) 1.0 

8 Berat Jenis Maksimum { A/(A+D-E) x H} 2.391 

9 Berat Jenis Maksimum Rata-rata 
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PERENCANMN GRADASI CAMPURAN AC - WEARING COARSE 

Ukuran saringan 

·314" 1/2" 3/8" #4 #8 # 16 #30 #50 #100 # 200 

19 12.7 9;5 . 4.75 2;36 1.18 0.6 0.3 . 0.15 0.075 

100~00 100.00 100.00 100.00 . 100.00 99.83 96.93 66..44 15.05 3.42 

100.00 100.00 100.00 99.57 89.51 67.63 44.89 30.41 20.8~ 13.73 

100.00 100.00 78.94 23.37 7.04 5.93 . 4.86 3.84 2.34 0.64 

100.00 30.03 1.44 0.53 

6;0% 6:00 6.00 6.00 6.00 6.00 5.99 5.82 3.99 0.90 0.21 

43.0% 43.00 43.00 43.00 42.81 38.49 29.08 19.30 13.08 8.95 5.90 

39.0% 39.00 39.00 30.79 9.11 : · 2.74 2.31 ·1.89 1.50 0.91 0.25 

12.0% 12.00 3.60 0.17 0.06 
. ' 

. ~ . . .. ,. . , '!ill[- , ." .. Jr···-~. - -~1 .... - -~.-,,.,. .. --... ""·,-· - , -· --- 'f •• - ... --E .. , . ····- -- . ·- -J ·--- ... -- ., •c "'"'~ 
~~~.}'1 • : .. :·; W 'l'.Ji'i)~ · ;:!(~lfi:'.'~l ; \/·'JI t-~i('~!y/;f~ t ·"f~:~x~) jt,~)~; 3f1, ::..::' L · ~(~r ;r;J.:" · i < ~oi~ . JC.,· l_i~~};f~ :} i :: · ~·i !}~>_.\, ~l · .. ,, 

- ;u:..-~"'.U ~..;o.!' ~!",J;,:~~ :u....t<>~~ •~""""~ ~&...., .:.""""'--..:r...-......4 ...,.-l..-...~4;.'.;.L.J 1.~,. ..,..,._ ~~~ ...... ..!.. li..iiUJ.....,._'-'~-'<l .. ~ 

.... dasi 

I .. 100.0 100.0 90.0 58.0 10.0 

1 .. 100.0 ·90.0 28.0 4.0 
I 

I~- 100.0 83.4 73 .2 53.6 39;1 28.6 21.1 15.5 11 .3 8.3 
I.,. 

l.i. 

I~ · ihindari 
-

I• : 39. 1 31.6 23 .1 15.5 

111 :1 39.1 25.6 19.1 15.5 

GRADASI. Spec. AC - Wearing Coarse 

~--
I Gradasl I ------ ,.;._ 

~ 

£ I AC-WC I 

-----~ ~ " ... 
Gradasl Fuller & I ~-------Daerah Laranc:an.1 ..----::: :..---...... 

. ~ '.....-----. 
.? ~ 

~ ~ .- ·~ ~ 

. ~-

0,3 0,6 1,18 2,36 4,75 9,5 · 12,7 

Ukuran Saringan (mm) . 
~ pal (Pb) : 

..... ".:' -· ; FA= 40.88 % ; FF = 6.36 % 

... 52.76 + 0,045 x 40:88 + 0,18 x 6.36 + 0.75 = 5,83 % 

- -
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SUMMARY TEST RESULT OF MIX FOR : AC - WC 

· Quarry·: PT. Tamlang Karya 

Ab.rasiTestBy Loss Angeles ( % ) 22.16 40.- Max 

2 . Sand Equivalent . 91.88 50.- .Min 

Kelekatan (%) 95+ > 95,-

Ke p Ip i ha n (%) ·a.3o 25.- Max 

5 Kelonjongan (%) ·e.9o . 10.- Max 

Angularitas Agg. Kasar (%) 87.44 / 81.22 85 / 80 Min 

Angularitas Agg. Halus (Abu Batu ) (%) 49.34 40.- Min 

Angularitas Agg. Halus ( Pasir) (%) 46.78 . 40.- Min 

Lolos Saringan No. 200 Agg. Kasar {%) 0.64 1:- Max 

Lolos Saringan No. 200 Agg. Halus {%) 2.70 8 .- Max ·. 

Spesific Gravity of Bitumen. ( 60 / 70 ) .·1.0249 . 

Bulk Sp.Gravity.of Aggregate 2.576 -
Max. Sp.Gravity of Total Mix ( Vacum Pump ) 2.391 

Effective Sp .. Gravity of AggregatE.l 2.614 . 

Bulk Density (Gr I cc) 2.281 

Asphalt .Content By Weight of Mix ( % ) 6.10 

Absorbed Asphalt By Total Aggregate ( % ) 0.58 . 1.2 Max 

Voids in Mix Agregate ( V.M.A. ) ( % ) 16.88 15.- Min 

I 
Air Voids Content ( V.l.M. ) ( % ) 4.55 3,5 - 5,5 

Voids Filled (VF.B.) ( % ) 73.20 65.- Min 

: 
Stability (Kg) 1106.00 800.- Min 

I FI ow (mm) 3.38 3.- Min 

Marshall · Quotient (Kg/mm) 332.00 250.- Min 

Retained Marshall Stabiiity after Soaking 24 hourse at 60°C ( % ) 80.97 75.- Min 

.___ Voids in Mix at Refusal Density , ( % ) 2.95 2.5 · Min 

GG = 100.00 % TOTAL MIX. 100.-00 % Inch 

~phalt · - . % = 6.10 % 3/4 Inch 100.00 100.-
~ gg.3/4' = 12;00 % = 11 .27 % 1/2 Inch 91.60 90' - 100 

- .gg . = 39.00 % = 36.62 % 3/8 Inch 79.96 Max. 90.-

·ust = 43.00 % = 40.38 % No. 4 . 57.99 

,;,e n d ·- 6.00 % = 5.63 % No. 8 47.24 28 58 

· a I = 100.00 % = 100.00 % No. 16 37.38 
::=====.======== ================= 

No. 30 27.01 . 

•' 
No. 50 18.56 

No. 100 10.77 

No. 200 6.36 4 - 10 
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HOT MIX DESIGN BY MARSHALL METHOD 

TEST PROPERTY CURVES : AC-BC . 
•. 

BULK DENSITY STABILITY 2,320 1300 

2.310 
1200 

.. . ·2.300 .. . - - ---· -·/ ~ ...... -. 8 ~.290 . 1100 ~ 

. "S. . / I " Ci ~ .. - .. - . . - ... ~ - 2.280 ~ 1000 
._,,,. 

: 

~ 2.270 ~ . 
' ~ v . 

! 2.2so ./ I. 
:0 900 I 

. / s / ~ 2.250 
. fJ) 

,. 
I/ 800 

. 
·CD 

I 2.240 I .v 
2.230 . 700 .. . 
1220 800 l 

"4.00 4.50 5.00 5.50 6.00 6.50 7.00 4.00 4.50 5.00 . 5.50 .00 8.50 7.00 
% Asphalt by total Mix % Asphalt by Total Ix 

AIR Voros · VOIDS·FILLEDS 
11" 100 

10 
90 ·9 g ' 

~ 8 

" 
.. Cl) 

eil 
. ., .7 VIM Marshall 1 

"O 

"' . 
""" 

~ 70 - -. - . . . . ----<S· 6 u: ~ > 1.:::..............-: . 
~ --

1---~- i----- - ·- "' ,_. - -·- .. - -·- -·-5 -0 80 
I ~--· ~-- . ., ~----, ~ _. ·5 / . 4 

·~ > 
3 . ;:: .. :..j VIM PROI" ...... . . 5() . 

·...;. .. - ~ .;-.:::.-.. - .. .._ .... ·-. . I .· ·2 • '- • I 
40 

4.00 4.So 5%00 5.'50 ~.OC 6.50 7.00 4.00 4.50 5.00 s:5o 8.00 8.50 7.00 
Asphalt by Total MIX % Asphall by Total~ x 

VMA FLOW 
20.0 

s . 

19.0 
4 

18.0 · 

~17.0 ./ ~ '~- - - - -- .. ~ .-!'-.... . ./ < - 3 
~ 16.0 . ~ v- I ..... · ... .. . > "· ... 

15.0 
2 

. 
14.0 

I I . . 
13.0 . . 

1 
·1.00 4.50 5.00 5.50 6 .00 6.50 7.00 4.00 4.50 5.00 5.60 e:oo e.so 7.00 

% Asphalt by Total Mix· % Aspha.11 by To!al Mbc 

' 
; ..;. 

· .soo· MARSHALL QUOTIENT 
I I I :i I 

I 
., 

M.O. 8 
I ' I I ~ "450. I I I I . .. 

e.,.;. . 
v,M. A. 7 

1: 400 I I r : I I I 
I I I 

CD e 
~ 350 

Vold Fllleda 
I I I I J 

., 
I I I ., . . .. - -... . . 

P. R. D. ~ I = 300 I 

I I i 
,.. . I I 1· I ca . 

~ 250 . . AlrVofds . 4 ., I I I ca .. . I I I I I I :o· 200 Flow 3 . . ,. ,. 
'I I 

.,150. I I I ·• .. · 
Stablllly 2 ·· •.oo "4.50 5.00 5 .50 0.00 6 ,50 7.00 . 

I I I I 1 · I 
% Asphalt by Total Mix Bulk Density I 

1 
I I I . ·:1 • I 

I I I I I 

0 

' 
4 4.5 5 u~ · e u 7 

1 Bulk Density : 2.299 Grice 
% Asphalt by Total Mix 

~ Stablllty 1065 Kg .. 
3 Flow 3.40 mm 

4 Air Voids 4.50 % 

5 P.R.O. 2.97 .% 

6 Vold Fllleds 71 .35 % 

7 VMA 15.65 % 

8M,Q : 314.00 Kg/mm 

9 Asphalt 5.58 % 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



C. B. R. LAB ORA TORI UM .. 
( SNI 03-1744·1989) 

Base Class A 
' 

BEFORE SOAKING AFTER SOAKING 
11111"~ · 13 - A - NUMBER OF BLOWS . • 5x10 BLO WS ... - SOIL+TARE 656.1 - 646.1 -... : - ":;OIL +TARE 620.4 - 600.4 -
..... . .• =...=: 79.7 - 79.7 -
Ill':~ • 35.7 . 45.7 . 
llr :="" :SOIL 540.7 - 520.7 -
._ ~~JRE 6.60 - 8.78 -

., : - :S ITY 

-=--- ,u WT+MOLD 8613 8728 VOLUME OFMOLD 2106 -, -.: LO 4186 - WET DENSITY 2.102 -
llr :~SOIL 

. 
4427 DRY, . DENSITY - 1.972 -

~-URE 6.60 8.78 

• -:3r RING 29.244 .. O" 0,25' 0,5' 1 ' 1,5' 2' 3' 4' 6' 8' 10 I 

l'oE" ~ATION (Inch) 0 0.0125 0.025 0.05 0.075 0.1 0.15 0.2 0.3 0.4 0.5 

··~ 
OF DIAMON 0 2.5 7.0 20.0 34.0 47.0 68.5 88.5 123.0 151.0 166.0 

""': ~ 0 73.1 204.7 584.9 994.3 1374.5 2003.2 2588.1 3597.0 4415.8 4854.5 

-7 ....,:);.\!) Kg/M2 0 - - - - - - - - - -
~ ;:r .. :u LOAD 3000 4500 .. -=:sT (%) 45.82 57.51 

~~ D CSR ( % ) 49.00 59.56 

' 

re-

- -l----1' 
!00 

~ -:-'° 
J..-----

J ~00 J ....... ...-• -
~ -- ---·- -·-· - . - .. - .. - -----, . 

~ 

/' I - . 
··:·OO -7 -- I . 

00 t 

_/ r. ' 
:·00 I I 

' I 

.... I . I 
!~ 

~ ' I 

' I 
' 0 

0 0.05 0.1 0.15 0.2 0.25 0.3 0.35 0.4 0.45 0.5 

PENETRATION (MM) 

-
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SUMMARY TEST RESULT OF MIX FOR : BASE CLASS A 

quany: Ex. PT. Tamlang Kary11; Madina 

ll i .illiilllllill!ll!lllll~i~~i~~ll~~~~!1!:iii,lil,l!liilll[lllilllillllllll!ll!lll llll!lillilll~ill~llll!!l!llii llilli!illlili!ll!!li~l~l[!illl!!ililJlll!!!I[ 
1•.-: NGELES ABRATION TEST 22.10 40 . .,. Max. 
~--~~--'~~~~~~~~~~~--'~~---1--~~~~~--t~~~~~~~-1 

~::: ::- FRAGMENTS ( % ) 1.10 0 - 5 

C: HER FACE ( % ) 100 100.-

t~ : LIMIT N . P. 0 - 25 

i;ii~ . · rlC LIMIT N . P. 

PM'> lCITY INDEX N . P. 0 - 6 

~ 0 CLASSIFICATION A - 1 - a 

No. 4 % 35.05 

No. 10 % 27.69 
PASSING SIEVE 

No. 40 % 15.58 

No. 200 % 3.84 

~- ~ · PESIFIC GRAVITY TEST 2.718 

t:? ENSITY TEST 2.225 
i-.~~~--~--~~~-~~~~~~~~~~+-~~-~~~-t-~~~~~~--j 

t::~ UM MOISTURE CONTENT 6.58 
~~~--~·~~~~~~~~~~~~~~~1--~~-~~~-t-~~~~~~--j 

~;:; -= RNIA BEARING RATIO ( CBR) 100.-% yd Max. 109.89 90.- Min. 

2 Yz inch % 

2 inch % 

1 Yz inch % 100.00 100.-

1 inch % 81.43 79 - 85 

3/4 inch % 

3/8 inch % 47.05 44 - 58 
PASSING SIVE NO. 

. No. 4 % 35.05 . 29 - 44 

No. 8 % 

No. 10 % 27.69 17 - 30 

No. 16 % 

No: 40 % 15.58 7 - 17 

No. 200 % 3.84 2 - 8 
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PERENCANAAN GRADASI CAMPURAN AGG. BASE CLASS A 

- ::~~~11mm~~~11111111111111111111111111111111111111111111111111111~1111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111 1111111111 111111111111111111111111111111111111111111 
2" 1 Yi" 1 " 3/8" #4 #8 # 10 #16 #40 #200 

50.80 38.10 25.00 9.50 4.75 2.36 2.00 1.18 0.425 0.075 

Material 

Pecah 1 V:i" 100.00 100.00 46.94 0.98 0.00 0.00 0.00 0.00 

Pecah 1" 100.00 100.00 100.00 39.04 0.87 0.00 0.00 0.00 

Batu 100.00 100.00 100.00 100.00 99.17 71.19 34.43 13.86 

100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 98.88 69.73 3.76 

· ~~m~*~~~,~~m™~r~~11111:11 1:111111:1i1111111111111111111111111111111111111:1!::11111111111::11:1i11111:1111111111111111111111111111111111111111111111111111m1111111:111111111111111111111111111111111111111111111111:111 
Pecah 1 Vi" 35.00% 35.00 35.00 16.43 0.34 o.oo o.oo 0.00 o.oo 

Pecah 1" 30.00% 30.00 30.00 30.00 11 .71 0.26 0.00 0.00 0.00 

25.00% 25.00 25.00 25.00 25.00 24.79 17.80 8.61 3.46 

10.00% 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 9.89 6.97 0.38 

100.00% 100.00 100.00 81.43 47.05 35.05 27.69 

:-~ ~mf1 i~~~~~*~1111111111111111111111111111\111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111@11111111111111111111111111111111111111111111111111 111111111111111111 111111111111111111111111111111111111111111 1111111mm 1 
:'""="": . Max 100.00 100.00 85.00 58.00 44.00 30.00 17.00 8.00 

. =-5C. Min 100.00 100.00 79.00 44.00 29.00 17.00 7.00 2.00 

0.1 1.0 10.0 100.0 
-~~~ ......... ~~~~~ .......... ~~~ ......... ..,,.,...,.,....._.....,..,..+~~..,.,,...~ ........ .,....... ........ ,.,....,.-r+~~...,,.... ............ ,...........,....,....rl- 100.00 

.!-..........l ~~f...44....\.-'l·· ~I~• ·· .. ~· ~~~..-++-r-~~"'"'~H'-+~~~~····7· F V...,.··· .'°"'1'" .. '°'f"'"'·rrtt·.' 90.00 

.;-I --'"- ~~~'-14+~..:...~~~++++~~"+"-'+~rH+~·'"'Y"t"ff'"~·· · 'i"'"' .. ·.,...· · ~· "'.'t:'t"t· · · 80.00 

I >:/f: >.· . i5 
.;;__--'-"-'-'-'-'-'-+-'"-'-+'-~+-'~'+++--'-'-'-'-'-+"'-'"-'-+-'-"'-f-'~l'-+'"1-'-H'-'"-'-!: •I Has II Teet f : > . . . . : ./:/ . . . : : . . '. · · · 70.00 ~ 

I . .... · 1 . ·.· :I < G:r~asl : : 1· • .. I/# ...... 60.00 ~ 

-=--· ---''-'-+-'-. .:.... :..f-:--4-+..:.J.:...1-++f'-'-'--'-'--+-'-'-'-+:-'-f-'o+.:.+~H'-1-~-'-'-'-+-"'-'-H\\r+-'.-i-'."1" ... ':t-"'f,+.~'l'i.#~. -'-,-."1"'.-'.:-:--t-:-:-1. -:-. --t. ·-:i·r. .. r.. r.1. r.t". 50.00 I 
I .. .. .. 1 •· \·>v . .: : : · t. !! 

. l __ ;.:.,il-'-: -'-: .:..!. ~U~4..:l-+.J.:.·..:..."_· -'" ·-'" -+: :..:...< :...;>•~l-'-s~~:~;...:.~~l+-.;,~~r>.-: el-'-":~c:::::!£.I:-. ,;..:--/·· ... ·-+. ;=:v....,·..:.'....i· +:1)""'~:-+:ic..:ki.-::+•""'v.4: ...,:~*:.t--~+:-1-i~:· -'-· -- ::::::~:::· :, . .,....:...:-t·.: ·:r.:_,:: :tt:,.,.4300 •. 0000 i 
- <. , ' .· .J/ ~~ -: V : : : : : : : : :c 

J · • :I · ~~ kV'~ v.1 . · · i 
.;:--[ ..:....:...~..:....:...++++++· .+.f-'-.:.....:..:-'+"'-'-'+-'-i. 't:f-t:;;.JP~ ~A~-tV;...:....;.. -'--:-<.: .:+::'11".:,,+.-+·~·. i-,' 'ttttt-:-.,.,.-,4.,.,.-,-r.-T.·· ·;-:-· r·t.·J.'· r.t. 20.00 • 

-::--~ ..o....:..' ;...:' -t' ..:..' '.;_';.,' _,.· -++f+t. ·:i,;·~==~s.;-1'~:::..·;...:--:;.· ~.,_<.,. ;...:~+. ~:;ll"'...:: t9":1. :rt· v;...:·...,.·..,..· .,...,..,r.-v-,-· .,...· r.-:-rr.t-ttiT..,...,..,,...,....,.-t:'":":-:"'."t-:-:-j~:r: r:t':J.': r.t: 10.00 

Ir . :: :· ~~~~ . :> • < · ~~~ :: •• . . . : . : : : : ' 
-~;..:...1.· ..:..··.;_;.J...;..:_L.;.J..:.· ·~· ~'-~··~..:....:...··:...;· ..:..· .J..;..,;...;..J.-"-'-1:...;..L-'..l;..;L.;J.:.Ju:...;..;..;...;..;....ii..;..;...;...i...c-'-'--........ ............. ~~__..~_.__..._...._ ................ o.oo 
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COMPACTION ( MODEFIED I SNI 03-1743-1989} & CBR ( SNI 03-1744-1989) 

Base Class A 

2.260 ...---.-----.--~---r----r--..,---,.---,----.-----,.----, 

2.260 

2.240 

2.220 

2.200 

2.180 

~ 2.160 
i:: 
~ 2.140 

~ 2.120 
iii 

I I I I 
----·----1----~-----~----~----·----1----~-- - --~- - --~----

I I I I I I I I I I 

----·----4----~-----~----~----·----4----~-----~----~- ··- -
t I I 1 I I I I I I 

·_-:::_r_·_:~--~·--=::-_~_-.:_:-_·_~--=.:: I , I I I I I 

- - - - t - - - - ~ - - -- -:- - - - _, - - - - ~ - -- t - + - - - - : - - - - -:- - - - -:- - - - - ~ - - - -
I I I I I I I I I I 

----r----,----~-- --~----r--r-r----,-- -~-----~----r----

1 I I - - - - ·,- - - - - 'r - _ 1.- - Tl - - - - ,' - - - - 1 _ - - - -,1- - - - - 'r· - - - -----r----,-----
1 I I I I 

~-----~----~--r-~----~----~-

====r=-==1-===J=====t====t==t=r====1====J====-== -==t==== I I I I I I I I I I 
z 2.100 
w 
c 2.080 

~ 2.060 c ·~ :::r=r:+J =::=t= :l:;: :::1 =:= +:: :t:: = :1::: = 

u 
" i:: 

1 I I I I ' I I I I I 
2.020 - - - - T - - - - ,. - - . - - I - - - - -1- - - - - r- - - L - T - - - - , - - - - -, - - - - - 1- - - - - r - - - -

I I I I I I I I I I I 

2.()()() - - - - ... - - - - .... - - - - -t- - - - -1- - - - - t- - - r" - t" - - - - .... - - - - ...... - - - - -1- - - - - t- - - - -
1 I I I I • I I I I I 

1.980 - - - - • - - - - ... - - - - -1- - - - -1- - - - - I- - - .. - + - - - - ... - - - - -.t - - - - -1- - - - - ~ - - - -
I I I I I t I I I I I 

1.960 - - - - .1 - - - - J - - - - J_ - - - -L·- - - - ~ - - .,. - 1. - - - - .l - - - - ..J_ - - - _I_ - - - - L - - - -
I • I I : I I I I I I 

1.940 .l.---l-----l---+---+--+-.;-+--+---+----1---__,1-----1 

2.280 

2.260 

2.240 

2.220 

2.200 

2.180 

2.160 

2 3 4 5 8 7 8 

MOISTUiU: CONTENT(%) 

9 10 11 12 

- --- - - - - -r -- -- -- - ----~ - ---- - - - - - - T -- - -- - - - - --~ - --- -------
1 ' I 

~ - - - --- - - --·--- - -- --- - - · - ---- - - -- - - ~ - - ------- - - · -- - - ---- ---

._ ... _ .... . ::: ~·:: ·:·.:<::·.:·~·::. :_ :_-:: ~ ~_ .... _ .... _-=+.· :: -:: :· :.··:. ·::_-·.:.·~: :. ~ -~ _., ~ ~: :_ .... _ -==--~:: ~~·:··:=-_·· 
I I I I t- -- ---

- - - ---------L-- - ------ - -L-------- - - - L-------- - --~-- - -~------
I I I 1 
I I I -----------r-----------r-----------r-----------

___ L ___ __ _ 
I 

I I I I I -----------,-----------,---------- - r------- -- - ,----r------
~ 2.140 

• I I I ' - -- --------r-----------r---- -- - -- - -r- ------- --T-- --t------
~ 2.120 
ii) 

2.100 z 
w 
c 2.080 
>-
It'. 2.060 
0 

2.040 

2.020 

2.000 

1.980 

1.960 

1.940 
0 

- -- - - ---- - -~-----------~------- -- - -~-- --- - -----; __ __ l ___ __ _ 
I I I I : 

-----------r-----------~-----------·- - --- -----~-- - -r------

--------- - -L-------- - --~- - --------- ~-- - -------~----L--- - --
1 I I I I 

-----------L-----------L-------- - --L- ----- - ---i----~------
1 I I I 1 

-----------L------ - -- - -L-- - - -- - ------- -- - --- - --1 -- --L------
: : : : I -----------,-----------r-------- --,- - ---------,----r- - ----
1 I I. I 1 

-----------r---- -------r------ -~- - r------ --- --1----t------
1 - I I I 

-----------r-----------r---- ------r-----------1----r------
1 I I I I 

-----------~-----------~----- - -----~-----------~----~------
' I I I I 

25 50 

CBR (%) 

REMARK APP SPECIFIC GRAVITY 

OMC 

MAX DRY DENSITY 

CBR 100% MOD 

75 

2.718 Gr/cc 

6.58 % 

2.225 Gr/cc 

109.89 % 

100 125 
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PERCOBAAN PEMADATAN (COMPACTION) 

Base Class A ( MODEFIED I SNI 03 - 1743 - 1989 ) 

¢:6M~AC.1t~O.N!!!b.~tA:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::i::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::rn:::rn::::::::::::::::HHHii!!i!i!i!!iiiiiii!iii!lii!!!i!il!liiii!i!Hi!Wlil:mmw:::: 
PENAMBAHAN AIR ( % ) 0 2 4 6 8 

BERATTANAH +CYLINDER 10995 11288 11520 11490 11387 

BERAT CYLINDER 5920 5920 5920 5920 5920 
~~·~~~~~+-~~-t-~~-+~~--f~~---it--~~-+-~~~ 

BERAT TANAH BASAH 5075 5368 5600 · 5570 5467 

ISi CYLINDER 2359 2359 2359 2359 2359 

BERA T ISi BASAH ( Gr I cc) 2.151 2.276 2.37 4 2.361 2.318 
t--~~~~~~~~~~--+-

B ER AT IS I KERING (Gr/cc) 2.102 2.177 2.225 2.173 2.097 

K'AP.AA1A~!~n:1:1:::::::1:H::rn:w::1::n:::::1:1rnm1::::::1:m::c::::::m::::mm1::m:m:m:m:m:::Hm1::1Hmrnmnwrnm1mH::11111:1:111w:11::m:::1mmmmm::mmH:mwm:1 
KRUS NO. C1 10 22 Y1 7 

BERAT TANAH BASAH +KRUS 615.5 597.6 645.8 653.2 646.1 

BERAT TANAH KERING +KRUS 
BERATKRUS 

BERATAIR 

BERAT TANAH KERING 

% KADAR AIR (w) 

2.280 

2.260 

2.240 

2.220 

2.200 

2.180 

2.160 

2.140 

2.120 

. 2.100 

2.080 

2.060 

2.040 

. .. - .. - .. - . -

>--· 

_/ 

-- - .. 

, 
/ 

/ 

1 2 3 4 

REMARK : W. Optimum 
yd max 

. 

/ 

603.7 575.2 

98.4 80.4 
11.8 22.4 

505.3 494.8 

2.34 4.53 

. ._ . . - ~ 

/ I 
' 

/ 
I 
' 
I 

' I 
' 
I 

' 
I . 
I 

I 

I 
.. 

I 

5 6 7 

6.58 % 
2.225 t I M3 

611.4 609.0 592.3 

97.5 98.5 80.8 

34.4 44.2 53.8 

513.9 510.5 511.5 
6.69 8.66 10.52 

"' !"'-
' ~ 

"" ... ""' • 
8 9 10 11 12 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



CF TEST 

1"'1!'.i,S3 O" 
ls.:aRATION (Inch) 0 
~- . . G OF DIAMOM 0 

~· - Kg 0 

·-LOAD Kg/M2 0 ... . :ART LOAD 

t::i=- TEST (%) 

t:: =- --=:CTED CSR .(%) 

10000 

9000 

600C 

7000 

,:;r- 6000 2: 

=-Iii: 5000 -· =i 
-< - 4000 

3000 - -·· 

~ ·--. - . 
2000 >--· 

.J 1000 

~ 
0 

C. B. R. LABORATORIUM 
( SNI 03 -1744-1989) 

BEFORE SOAKING AFTER SOAKING 

12 M -
610.5 655.4 -
577.9 620.0 -
80.7 98.1 -
32.6 35.4 . 

497.2 521.9 . 
6.56 6.78 -

9163 9188 VOLUME OFMOLO 

' 4165 WET DENSITY 

4998 DRY DENSITY 

6.56 6.78 

RING 29.244 

0,25' 0,5' 1 I 1,5 I 2' 

0.0125 0.025 0.05 0.075 0.1 

4.0 14.0 42.0 67.0 89.0 

Base Class A 

NUMBER OF BLOWS 

2106 -
2.373 -
2.227 -

3' 4' 6' 

0.15 0.2 0.3 

127.5 166.0 227.0 
117.0 409.4 1228.2 1959.3 2602.7 3728.6 4854.5 6638.4 

- - I . - - - . . 
3000 4500 

86.76 107.88 

89.00 110.00 

~ 

~ I 

~ 
/ ~ 

I 

I 
r . 

/ I 
I 

< I 

--~7 I 

I v I I . I 
I . . I 
I • 

I 

0 0.05 0.1 0.15 0.2 0.25 0.3 0.35 

. PENETRATION (Inch) 

5 x 56 BLOWS 

8' 10' 

0.4 0.5 

285.0 -
8334.5 -

- . 

__ .... o 

0.4 
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C. B. R. LABORATORIUM 
( SNI 03 -1744 -1989) 

BEFORE SOAKING AFTER SOAKING 
·-~ NO s - G1 . 

ro - ;TI SOIL+ TARE 626.3 . £39.3 - Base ClassA 
~ - : Y SOIL +TARE 591 .1 . 599.1 . ,.- RE 60.5 . 80.7 . NUMBER OF BLOWS : 5 x 25 BLO "- 0 'TER 35.2 . 40.2 . WS 

111 - : YSOIL 510.6 . 516.4 . 
t URE 6.69 . 7.75 . 

.. ~SNSITY 

I':- ·- WET WT+MOLD 8924 8990 VOLUME OFMOLD 2106 -
,.- ; MOLD 4172 . WET DENSITY 2.256 -
Ir- · VETSOIL 4752 - DRY DENSITY 2.111 -
t ~TURE 6.89 7.75 

-= ~ST RING 29.244 
~ 

11€3 O" 0,25' 0,5' 1 ' 1,5' 2' 3' 4' 6' · 8' 10' 

~·:1AATION (Inch) 0 0.0125 0.025 0.05 0.075 0.1 0.15 0.2 0.3 0.4 0.5 
1..:::::-s OF DIAMON 0 3.5 5.5 15.0 37.0 64.0 98.0 132.6 188.0 232.0 270.0 
~· Kg 0 '" 102.4 160.8 438.7 1082.0 1871.6 2865.9 3877.8 5497.9 6784.6 7895.9 

1111- J.JA D Kg/M2 0 - . - - - - - - - -
~ ... ~~TLOAD 3000 4500 
IF -es; (%) 62.39 86.17 
C'='"=~k.D CBR ( % ) 70.67 88.89 

10000 

9000 

6000 ----- ~ ---7000 ~· 

~ 
r I -

:! 6000 
.............--!;:. __...) 

5000 v---0 _/ < 
4000 

/ ,..... . 
3000 

I 

/~ 
I 

I 
2000 ..... . . - . - . 

/ ~· : I 
I 

I 

1000 I 

_ _/i. 
I 

I 
I . I 

0 
0 0.05 0.1 0.1 5 0.2 0.25 0.3 0.35 0.4 0.45 0.5 

PENETRATION (Inch) 

._ .. 
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2 II 

Y:i II 

1 II 

II 

II 

It 4 

It; 8 

It: 0 

It -6 

It 30 

It 0 

It 0 

l 0 

a n 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS 

SNI 1968 -1990 - F 
quany: Ex. PT. Tsmfang Kerya, Medine 

0.0 0.00 100.00 

10.3 1.12 98.88 

279.1 30.27 69.73 

887A 96.24 3.76 
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1. AGREGAT KASAR ( TERT AHAN No. 4 ) I SNI 03 • 1969 • 1990 

BERAT COiffOH KERING OVEN 

BERAT CONTOH KERING PERMUKAAN JENUH ( SSD) 

BERAT CONTOH DI DALAM AIR 

BERAT JENIS (BULK) 

BERAT JENIS SEMU 
(APPARENT) 

2.622 
. 2.624 

2.715 
2.716 

2.623 

2.716 

' 

2. AGREGAT HALUS ( LOLOS No. 4) I SNI 03·1970·1990 

BERAT CONTOH KERING PERMUKAAN JENUH SSD 

BERAT CONTOH KERING 

BERAT PIKNOMETER DI IS! AIR ( 25°c) 

BERAT PIKNOMETER + CONTOH +AIR ( 25°c) 

BERAT JENIS (BULK) 

BERAT JENIS SEMU 

(APPARENT) 

3. BERAT JENIS RATA • RATA 

2.608 

2.610 

2.726 

2.718 

PERSEN CONTOH TERTAHAN No. 4 

PERSEN CONTOH LOLOS 

BERA T JENIS ( BULK ) 

BERAT JENIS SEMU 
(APPARENT) 

2.609 

2.722 

= 64,95% 

= 35.05% 

= 2.618 

= . 2.718 

(Gr) 5208 

(Gr) 5276 

(Gr) 3290 

BERAT JENIS SSD 

PENYERAPAN % 
(ABSORPTION ) 

(Gr) 500.0 

(Gr) 491.8 

(Gr) 
1 

6n.6 

(Gr) 989.0 

BERAT JENIS SSD 

PENYERAPAN % 
( ABSORPTION ) 

BERAT JENIS SSD 

PENYERAPAN % 
(ABSORPTION ) 

BERAT JENIS EFFECTIVE 

Base Class A 

5185 

5252 

3276 

2.657 
2.658 

2.657 

1.306 

1.292 
1.299 

500.0 

492.5 

680.3 

991.6 

2.651 
2.650 

2.650 

1.667 
1.595 

2.655 

1.403 
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Base Class A 

Batas Calr ( L L ) Batas Plastis 

NomorKrus 

Berat Krus + Contoh Basah (gram) ~,0 ~~ 
Berat Krus + Conloh Kering (gram) 

~C:> ..ft> BeratAlr (gram) q,V q_V 
Berat Krus (gram) o~ o~ 
Berat Contoh Kering (gram) ~ ~ 
Kadar Air % 

30 : : ! :. : :· 
29 I I I I I I t I 

- - --------------------,------------,- - -------~------r-----r---~----r---~--
• I I I • I I I 

28 
I I I t I I I I - -•.---- ----- -- -- -- --- ..... ----- .. -----~- --- --- --.--- --- . ,. ..... ,.. ... ,.. .... ,. .. ..,. .. 
I I I I t I I I 

27 
I I I 1 t I I I 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - ..... - - ... ... - - - ... - - - ....... - - ... - - - - ...... - - - - - - t- - - - - . ... - - - .... - .. - .. - - _.,.. _ -
I I I I I I I : 

0 .... 26 
I'-

25 -
~ 24 
$ 23 :l 
:tJ 22 c:: 

I I I I I I I t 

----------------------~------------~---------~------~-----~---~----~---~--' I I I I I I I 
I I I I I I I I 

- ...... •• ...... • ............ • • ............ • ......... -'• ...... ... .................. • • J .................... ••'• ............ • ... t.. • ... ...... -'-• • ... .J ......... ... L ... ••'-•• 

----------------~@fti}--~~~l~-+---~--+--
- ---------------------~- --- --- -----~ - --------r--- - - ~ r- ----r---~----r---r--

t t I I t I I I 
I I t I t I I I 

----------------------~------------~------ - - -~------~-----~---~----~---~--' I I I I I 
I I I I I t 

21 - ----- ------- --·---.--- -~- -- --------- ~- -----___ ._ __ --- -~ ----_.__ -- _. ____ .. ___ ._ __ 
I t I I I I 
I I I I t I 

20 -------- - ------- - - - ---~------- - ----~---------~------~--- - -----~----~---'-- -• I t I I I 1 I 
I I I I I I t I 

19 - -- ......... --- ----- --------1:- ----... --------:--- ---- --:- -- --- -~- -- --·~-- --:----~---:---
• I I I t I I I 

18 
10.0 15 20 25 30 40 50 100.0 

Batas Cair ( L. L. ) 

LIQUID LIMIT N. P. 
PLASTIC LIMIT N. P. 
PLASTIC INDEK N. P. 

· SYMBOL FROM PLASTICl1Y CHART( AASHTO M 145 • 87) A - 1 • a 
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PENGUJIAN GUMPALAN LEMPUNG DAN BUTIR-BUTIR 
MUDAH PECAH DALAM AGREGAT 

(SN! 03-4141-1996) 

~~l * Agregat > No.4 = 64.95% (G) 

1 'h" 
(38.10 mm) 

3i4" 
I!:: ~ ) (19.10 mm) 

3/a" 
~ - ) (9.50 mm) 

#4 
(4.75 mm) 

47.25 

34.00 

18.75 

3296 3284 

2372 2356 

1308 1286 

LAN LEMPUNG DAN BUTIRBUTIR MUDAH PECAH DARI AGREGAT KASAR (I) . - No, 16 
(1.18 mm) 

100.00 . 166.9 163.9 

.... ~~ - '¥.?Ai.AN LEMPUNG DAN BUTIRBl/TlR MUDAH PECAH DARI AGREGAT HAWS (J) 

TOTAL = (G x I) + (H x J) 

* Agregat < No.4 = 35.05% (H) 

12.00 0.36 0.17 

16.00 0.67 0.23 

22.00 1.68 0.32 

0.72 

3.00 1.80 1.80 

1.80 

1.10 % 
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PERSEN AGREGAT BIDANG PECAH 

Base Class A 

l:illlillllll!llllllllllllllll1llilli:lllllllllllll 

1

1l/1//llllllllll!l\llllllllll!llllllll!il!lllllliillllllil!llllllililli!lilllllllllllllllll; 

A 

B 

A-BX 100 
A 

quarry : Ex. PT. Tamlang Karya, Madina 

5208 5185 

0 0 

100.00 100.00 

100.00 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-

' 
ABRASION TEST 

{ SNI 03 - 2417 - 1991 ) 

Base Class A 

GRADASI YANG DIUJI I II 

I 
BERAT CONTOH YANG DIUJI (Gr) A 5000 5000 

BERAT CONTOH TETAHAN (Gr) 8 3903 3887 
SARINGAN No. 12 

A-B • 
KEAUSAN CONTOH ( % ) --x100 21.94 22.26 

A 

RATA-RATA ( % ) 22.10 

SAND EQUIVALENT TEST 
{ AASTHOT 176 - 66) 

:; TEST NO. I II Rata - Rata 

I LAY READING /\ 
~ ---~ 

SAt:JD READING 8 >< 
B 

~ 
-

l~ SAND EQUIVALENT -xlOO 
A 

-
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SUMMARY TEST RESULT OF MIX FOR : BASE CLASS B 

quarry: Ex. PT. Tamlang Kal)'a. Ma&.!! 

1111,1111111111111nm~~~~1l~~lll~~~~1llllllllli illllillli11111111iill1lillliliilillilllllilllW~l~11!lilllilll 1lliii!lll!illi~lillll~1111::111:::1111:1'' 
~= . ELES ABRATION TEST 22.67 40.- Max. 

~ RAGMENTS ( % ) .. 1.20 0 - 5 

l ;:'; -=R FACE ( % ) 95.12 
~ 

r-.J IMIT 23.65 0 - 35 
~ 

~~ · LIMIT 18.76 

l.~- ITYINDEX 4.89 0 - 10 

-= -- CLASSIFICATION A-1 -a 
~ 

No. 4 % 28.28 

No. 10 % 26.30 
PASSING SIEVE 

No. 40 % 18.84 

No. 200 % 4.24 

Ill=-~ .; ESIFIC GRAVITY TEST 2.719 

t :? SITY TEST 2.190 

r M MOISTURE CONTENT 7.04 

~ - NIA BEARING RATIO (CSR) 100.-% yd Max. 89.83 60.- Min . 
~ ~~~~--~~~--~~~~~~~~~--1-~~~~~~--+-~~~~~~--1 

2 ~ inch % 

2 inch % 100.00 100.-

1 ~ inch % 90.12 88 - 95 

1 inch % 78.55 70 ... 85 

3/8 inch % 40.86 30 - 65 

PASSING SIVE NO. No. 4 % 28:28 25 - 55 

No. 8 % 

No.' . 10 % 26.30 15 - 40 

No. 16 % 

No. 40 % 18.84 8 - 20 

No. 200 % 4.24 2 - 8 
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PERENCANAAN GRADASI CAMPURAN AGG. BASE CLASS B 

· - ~n11mr.~~m1:1:11111111111111111111:::1111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111m11111111111111111111111111111111111111111111 
2 " 11h" 1 " 3/8 " #4 #8 # 10 # 16 # 40 #200 

51.00 38.00 25.50 9.50 4.75 2.36, 2.00 1.18 0.425 0.075 

. aterial 

100.00 75.31 46.38 0.93 0.00 0.00 0.00 0.00 

1" 100.00 100.00 100.00 39.04 0.87 0.00 0.00 0.00 

100.00 100.00 100.00 100.00 . 100.00 98.88 69.73 3.76 

100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 81 .58 61.11 43.65 

= _,~*~~~~1~~mBm~~m111111m11111111111111111111111111111111111111111111,11m1111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111r1 
40.00% 40.00 30.12 18.55 0.37 0.00 0.00 0.00 0.00 

32.00% 32.00 32.00 32.00 12.49 0.28 0.00 0.00 0.00 

20.00% 20.00 20.00 2:>.00 20.00 20.00 19.78 13.95 0.75 

8.00% 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 6.53 4.89 3.49 

ampuran 100.00% 100.00 90.12 78.55 40.86 28.28 26.30 18.84 4.24 

: =~=~~:~~~~~~~1:1:1111111111111 11:11111:1111111m1 11wmm1mmm11mm1mmm:1111111111111111 11111111111111111111111111111111111 1111111111111 11111111111111i1111111111111111111111111111111111111111111111rn11mmm1m 
.:.. . Max 100.00 05.00 es.oo 65.00 55.00 40.00 20.00 8.00 

100.00 88.00 70.00 30.00 25.00 15.00 8.00 2.00 

0. 1 1.0 10.0 100.0 

······ x.1·: .. · 
100 

90 

. J< 

~-'---'-'-+-'--'---+-'--+---1-1f-!-+-H----+---+-+--1--+--t-· -t-. . + .+11 Haall Test . j . 0 h :-
. · · · · J Grada.•I J :( : : : )~V: /I : : .. : : : ... 

80 

70 

.. . ·r · ... I 
.. . 

I ·' 

·. · ... ·.·.·.·.·.·. 
. . ' ... . .. .. . ' ... . 

Spec. Base 
ClaasB . 

60 

50 

40 

30 

20 

10 
.• 1 ... . ~ •• ...... i.;,..;-..-.-: . · . . . . . . ..... -:-:·:-: :-:-:-: :-:-: :-: :-: :- " .. 

~· ·~..;..-..l~.;.J;...;..-1;...;.l...;.:: ~: :~~~~~~~~-· : ._: · ~:•:~·:·~.;...;.-~· ··~::~: ....;..;1.· -··~·~:.~• ~· ~·:~: -• ~:._:_:.: .:..:....;··-·~· -····~" ~· · ~· ~· ~:_<_: ._:::_::.•:~:•:_::_•: ~:•_: • :~•·~:: ~:>~·~::~· ·---· 0 

z 
w 
U) 
0 
0:: 
II.. 

z 
< 
C> :z: 
~ 
< U) 

3 :s w 
:; 
x 
~· 
=: 
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COMPACTION ( MODEFIED I SNI 03-1743-1989) & , CBR ( SNI 03-17 44-1989) 

2.240..--~--r~~..,.-~~~~"""T""~~..--~--r~~..,.-~~~~....-~~..--~~~---. 

2220 

2200 

2.180 

2.160 

I I I I I I I I 

---~----~----~----1----4----+----~---~----+----~---~--
I I · , I I I 

___ J----~----L ____ 1 ____ J ____ L----L---~----i----L---~----
·-·J- ... -L ... -..' .. - .. -L • • · -1.. t I I I 

I I I I I I I I I I 
---~----1----r----~---- ----,----r----r---,----

' I 

_2.1 40 -----1----#----1------< --+----1-----l----
u I I f I I I I I 

~ 2.120 - - 1- - - - J - - - - ~ - - - - 1- - - - J - - ·· i - - - - L - - - -'- - - -
" I I t. I I I I 
- 2.100 I I ~ I I I I 
~ 2.080 : - - - -:- - - - :- - - - j- - - -:- - - -! ~ ---: ---r - - - -:- - - -
.,, ----,----,-· --r----1----,-----f,----r.---,----T-- -r-----,----

z0w 2.060 - ___ :_ - - - 1- - - - ~ - - ·- _: __ - - ~ - - - - ~--- -~---~--- - ~- -- _._. __ -~- - - -

I I I I I '1 1 I I I I 

~ 2.040 - - - -'- - - - { - - - - L - - - -:- - - - { - - - - ~ - - - -:- - - - ~ - - - - t - - - - ~ - - - ~- - - -
0 2.020 - - - -:- - - -1- - - - l- - - - -:- - - -1- - - - ~ - - - -:- - - -1- - - -+- ---l- - - - -:- - - -

2.000 - ~ --!- - - - ~ - - - - ~ - - - -:- - - - ~ - - - - , _ - - -~ - - - ~ - - - - ~ - - - -~ - - - ~-· - - -

u 
c.J 

1:: 
~ 

~ 
II) 
z 
II.I 
c 
~ 
c 

I I J I I ( I I I I I 

1.980 - - - -:- - - - ~ - - - - ~ - - - -:- - - - ~ - - - - ~ - - - -:- - - - ~ - - - - ~ - - - - ~ - - - ~- - - -

1.960 ~. - - -:- - - - {- - - - ~ - - - -:- - - - ~ - - - - ~ - - - -:- - - - ~ - - - - t- ---~ ---~- ---
1.940 - - - -:- - - -1- - - - l- - - - -:- - - -1 - - - - ~ - - - -:- - - -1- - - -1- - - - -:- -- --:- - - -
1~20.J-~~....-1 ~~-.,'.-.~~,'~~~T1~~~T1 ~~~w~~~~r1 ~~-.,1r--~~~'~~~..-~~-.1~~--I 

2.240 

2.220 

2.200 

2.180 

2.160 

2.140 

2.120 

2.100 

2.080 

2.060 

2.040 

2.020. 

2.000 

1.980 

1.960 

1.940 

1.920 

0 

2 3 4 s 6 1 a e 10 11 12 13 

MOISTURE CONTENT(%) 

I I 

- - - - · - - - - - - -1- - - - - - - - - - - -1- - - - - - - - - - - -1- - - - - - - - - - - -1- - - - - - - - - - -
I I I I . 

--- - -------L--~--------~----------~------------'-----------
:-_:-.-:-:-_-_-:_-:4-~.-=....-:-~ .. --~.:=I.,-_-: = ~---=-:--·.""=-~..:"".- t 

- - - - - - - - - · - - :- - - - - - - - - - - - 1 _ - - - - · - - - - - - -:- - - - - - ·- - - - - ' - - - - - - - - - - -

I 11 : - .. - - - - -- - --,- -- -.. - .. - - - - -,- - - - -- - - - -- -,- - - - - -+ - - - .., - - - --- - - - - -
-- --- -- ----~-- - - -------~ - ---------~- - -- -- ~ -- -~---- - -- -- --

' 11 I 

- - - - - - - - - - - ~ - - - - - - - - - - -:- - - - - - - - - - - -:-- - - - - - .... - - - -:- - - - - - - - - - -
-----------:- -----------:- ------- ---:- ------!L ----:- ----------
--- - -------~-----------~---- ----~-------~---~-----------
----------->-- - --------~---- ------~-------J---~-- - ----- - --

1 'I I 

I I - - - - - - - - -:- - - - - - -~ - - - -:- - - - - - - - - - -

I I I t I -----------r----------- ----------,-------t---,-----------
. -~----------~-------~---~-----------

' I I I 

---~----------~-------~---~-----------
-- ----- ----~---- -----~----------J _______ 4 ___ J __________ _ 

I : ! ~ : -----------r-----------r----7-----,-----------,-----------
1 . I . . I 11 I 

25 50 

REMARK: APP. SPECIFIC GRAVITY 
O.M.C. 

MAX DRY DENSITY 
CBR 100 % i.tDD 

CBR (%) 

75 

2.719 Gt/o:; 
7.04 % 

2.190 Gr/o:; 
89.83 % 

100 125 
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PERCOBAAN PEMADATAN (COMPACTION) 

Base Class B ( MODEFIED I SNI 03 - 1743 ~ 1989 ) 

¢.¢NiPA¢Tt¢.N!i!P.A.tA:HW!!!1W!!HHW!H!!i!!!!!!!!!!WW:!!!!!!!!!!!H!H!!!!!mH1i!!!111Hmiili!11HH!!!HrnWm11Hm1rnw1rnmim::111rn111111rni1rnrnmm1rnHmH1WiW 
I PENAMBAHANAIR (%) 0 2 . 4 6 8 

BERAT TANAH +CYLINDER 10936 11224 11449 11429 11336 

BERAT CYLINDER 5920 5920 5920 5920 5920 

5016 5304 5529 5509 5416 
1: ISi CYLINDER 2359 2359 2359 2359 2359 

BERAT ISi BASAH (Gr I cc) 2.126 2.248 2."344 2.335 2.296 
BERAT ISi KERING (Gr/cc) 2.067 2.143 2.190 2.138 2.066 

M~mAw<;:mrnHrnmmHm:::HHi1rn:1m1H1m1m:rn::1nH1:Hm:::::::1:mrnrnrni:mmwmmmH : :mrn1:w::1mrnrn111Hi11Hrnrnrnmimmmmmrnmmmmm1m1mmi:: 

I 
I 

KRUS NO. K B 4 2 9 

BERAT TANAH BASAH +KRUS 645.9 646.7 666.4 634.3 658.5 

BERA T TANAH KERI NG + KRUS 630.7 622.8 629.1 587.4 600.6 
BERAT KRUS 99.0 96.5 
BERAT AIR 15.2 25.9 

BERAT TANAH KERING 531.7 526.3 
% KADAR AIR (w) 2.86 4.92 

2.240 

2.220 

2.200 
.,_. - . ..... .. - - +-- - - .. """' -- - "' - - ... . ... 

~ ......... 

/ 
2:180 

.v 2.160 

2.140 

2.120 

2.100 

2.080 

2.060 

2.040 

2.020 
1 

7 
v 

/ 
• v 

2 3 4 

REMARK : W. Optimum 

yd max 

--·-· ·· ··-··-

5 

' 

~ 

I ' 

6 7 

7.04 % 
2.190 ti M3 

98.5 79.3 80.3 

37.3 46.9 57.9 

530.6 508.1 520.3 

7.03 9.23 11.13 

"' " i\. 
" '\. 
' "' re 

8 9 10 11 12 13 
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l'I 

PEKERJAAN : Base Class B 
C. B. R. LABORATORIUM 

OF BLOWS 

~ ENO 

T WET SOIL+ TARE 

T DRY SOIL +TARE 

TARE 

-WATER 

~ DRYSOIL 

IOISTURE 

- DENSITY 

- AL WET WT+MOLD 

-oF MOLD 

-oFWET SOIL 

• 'OISTURE 

:..~ TEST 

:s 
rETRATION (Inch) 

·;,:WING OF DIAMON 

.:.;.JJ Kg 

'11i LOAD Kg/M2 

-.:,~.:.~DART LOAD 

;..~ TEST (%) 

:JRRECTED CSR ( % ) 

8000 

7000 

6000 

~ 5000 

c 
< 

.._. 

O" 

0 

0 

0 

0 

5 x25 BLOW~ ( SNI 03 -1744 -1989) 

BEFORE SOAKING AFTER SOAKING 

L . y -
674.7 . 673.5 -
635.8 . 629.2 -
95.7 - 98.2 . 
38.9 . 44.3 -
540.1 . 531.0 -
7.20 . 8.34 -

6862 6935 VOLUME OFMOLD 

4173 WET DENSITY 

4689 DRY DENSITY 

7.20 6.34 

RING 29.244 

0,25' 0,5. 1 I 1,5. 2' 

0.0125 0.025 0.05 0.075 0.1 

2.5 6.0 15.9 32.0 43.2 

73.1 175.5 465.0 935.6 1263.3 

- - - - -
3000 

42.11 

49.33 

_.,.,.. ~ 

C7 I>-( · i--·-·- - -- .. - . - . - . . 
I 

g 3000 

2000 . ,._ ____ - . - . - I 
........... I . 

~ f 
I . . I 
I 

1000 

0 
0 0.05 0.1 0.15 0.2 0.2!5 0.3 

PENETRATION (Inch) 

2106 -
2.226 -

· 2.077 -

3' 4' 

0.15 0.2 

70.5 95.4 

2061 .7 2789.9 

- -
4500 

62.00 

62.69 

~ ---

0.35 

6' 6' 10' 

0.3 0.4 0.5 

136.0 174.5 205.0 

39n.2 5103.1 5995.0 

- - -

.~ -----

0.4 0.4!5 0.5 
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J'-... - JAA.N : Base Class B 
C. B. R. LABO RA TORI UM 

• - - BLOWS 5x10 BLOWS ( SNI 03 -1744 -1989) 

BEFORE SOAKING AFTER SOAKING 
- - NO II - 8 -
-

" :ET SOIL+ TARE 636.0 - 650.0 -
- YSOIL +TARE 599.7 601 .8 - -
- !!\RE 80.4 - 80.2 -

TER 36.3 - 48.2 -
- ray SOIL 519.3 - 521 .6 -

~ .:!OiSTURE 6.99 - 9.24 -

.,... :E.NSITY I 

r- ·- WET WT+MOLD 8542 8660 VOLUME OFMOLD 2106 --Ir ::£' MOLD 4128 - WET DENSITY 2.096 -
Ir :-= WET SOIL 4414 - DRY DENSITY 1.959 -
I •t.ASTURE 6.99 9.24 

IF l iEST RING 29.244 ._e O" 0,25' 0,5' 1 ' 1,5' 2' 3' 4' 6' 8' 10' 
lil';'aRATION (Inch) 0 0.0125 0.025 0.05 0.075 0.1 0.15 0.2 0.3 0.4 0.5 
11.-..::cm OF DIAMON 0 2.0 6.0 13.9 22.0 28.2 43.5 53.4 80.8 107.5 123.0 
C..,;) Kg 0 58.5 175.5 406.5 643.4 824.7 . 1272.1 1561.6 2362.9 3143.7 3597.01 

1111- J.OAD Kg/M2 0 - - - - - - - - - -
... -- ..::tART LOAD 3000 4500 

-= TEST ( % ) 27.49 34.70 
~~_._=cTEo CBR ( % ) 29.00 37.22 

I 

' 

-
..,...-1• 

.~ -
I ' 

_.,.-.-----
- ~ 

~ ;: 
... ·.o 

- . - . - -·--- - ---- . - --..;.., •· ,;J:!D v I 

_,./ ' 
'.-0 I 

I:' ' !--••-•• --7 I 
' I ' SD 

/ r I 
' ' 
I I 

0 0.05 0.1 0.15 0.2 0.25 0.3 0.35 0.'4 0.'45 0.5 

PENfTRATION (MM) 

- ·· 
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l 
.... :-.. :.:~RJAAN : Base Class B 

C. 8. R. LABORATORIUM 

I ~ ( SNI 03 -1744 -1989) 
,.. .. 

F BLOWS 5 x 56 BLOWS 

~~~ BEFORE SOAKING AFTER SOAKING 
~ :;:= NO J, .. H, .. 
"°'.-•,u SOIL+ TARE 656.3 .. 651.9 . 
I .. Y SOIL + TARE 620.1 .. 611 .9 .. ~ 

" !'. E 96.6 .. 96.2 . 
~'~TER 36.2 .. 40.0 . 
.. - :-KYSOIL 521 .5 .. 513.7 .. 
~ STURE 6.94 .. 7.79 .. 

... ~ENSITY 

t:-":J.. WET WT +MOLD 9134 9185 VOLUME OFMOLO 2106 -
r :F MOLO 4195 . WET DENSITY 2.345 -
.... :- WET SOIL 4939 . DRY DENSITY 2.193 ·-
~ RE 6.94 7.79 

IF TEST RING 29.244 
. . 

l'.E5 O" 0,25' 0,5. 1 • 1,5 I 2' 3' 4' 6' 8' 10. 

~a-RATION (Inch) 0 0.0125 0.025 0.05 0.075 0.1 0.15 0.2 0.3 0.4 0.5 
f.'. NGOFDIAMON 0 2.0 7.3 21 .2 40.7 59.0 98.0 136.5 202.0 267.5 -
t..,.,J Kg 0 58.49 213.5 620.0 1190.2 1725.4 2865.9 3991 .8 5907.3 7822.8 -
Ill'"" ~OAO Kg/M2 0 - . . - . . . . - -
r- · ART LOAD 3000 4500 

~ EST (%) 57.51 88.71 

C:,,_"CTED CBR ( % ) 67.67 90.44 

10000 

9000 -

6000 t---· 

7000 =i 
/' 

-~ -
':: 6000 

~~ ..<, 

5000 
I -- ~ ~ 

4000 - ·-. . - . . . . .. . . 
-

~ I I 

3000 

/ 
.. . I 

I 

2000 
I 

/ ( . 
. 
I 

I . 
1000 

../ I I I 
I 

' I 
0 

0 0.05 0.1 0.15 0.2 0.25 0.3 0.35 0.4 

PENETRATION (Inch) 

·--
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~ .. 
1 " 

;:a .. 

l 4 

l 8 
l 0 

k 6 

l 0 

l 

l 0 

- a n 

8 0 0 0 ..... co <D I[) 

I 
I 

1 

I 
I 
I 
I, 

I 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS 
SNI 1968 -1990 - F 

quarry: Ex. PT. Tsm/ang Karys, Madina 

5149 24.69 75.31 

11182 53.62 46.38 

20661 99.07 0.93 

20855 100.00 0.00 

........ 
0 ...,. 

~ ~ 
0 0 CD NO co -q ::!.... s ~ ~ ...... ..... "' M M "' ...... ............ M 100 

90 

80 

70 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

0 

~ 

z w 
8 c:: 
Q,, 
~ 

z 
~ z 
ii: 
us 
3 
:5 w :::: 
~ 
::.; 
::i ... 
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2" 

Yi " 
1 II 

,. " 

2 " 
II 

l. 4 

k 8· 

k 0 

k 6 

a 0 

k 40 

k 0 

l 0 

::l a n 
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ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS 

SNI 1968 -1990 - F 
qusey: Ex. PT. Tamlsng K81Yf1, Madina 
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ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS 

SNI 1968 -1990 - F 
quarry : Ex. PT. Tamlang Karys, Medina 
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1. AGREGAT KASAR ( TERTAHAN No. 4) /SNI 03·1969·1990 Base ClassB 

BERAT CONTOH KERING OVEN (Gr) 5148 5107 

BERA T CONTOH KERING PERMUKAAN JENUH ( SSD ) (Gr) 5218 5178 

BERAT CONTOH DI DALAM AIR (Gr) 3253 3226 

eBERAT JENIS (BULK) 
2.620 

2.618 BERAT JENIS SSD 
2.655 

2.616 2.653 
2.654 

BERAT JENIS SEMU 2.717 
2.716 

PENYERAPAN % 1.360 
(APPARENT) 2.715 ( ABSORPTION ) 1.390 

1.375 

2. AGREGAT HALUS ( LOLOS No. 4 ) I SNI 03 • 1970 • 1990 

BERAT CONTOH KERING PERMUKAAN JENUH SSD (Gr) 500.0 500.0 

BERAT CONTOH KERING (Gr) 491.2 490.7 

i3ERAT PIKNOMETER DI ISi AIR ( 25°c) (Gr) 667.8 653.1 

BERAT PIKNOMETER + CONTOH + AlR ( 25°c) (Gr) 978.6 963.9 

2.599 2.646 
BERAT JENIS (BULK) 2.596 BERAT JENIS SSD 2.644 

2.594 2.643 

BERAT JENIS SEMU 2.726 PENYERAPAN % 1.792 
2.727 1.843 

(APPAR~NT) 2.728 ( ABSORPTION ) 1.895 

3. BERAT JENIS RATA • RATA 

PERSEN CONTOH TERTAHAN No. 4 = 71 .72% 

PERSEN CONTOH LOLOS = 28.28% 

BERAT JEN!S ( BULK) = 2.612 BERAT JENIS SSD 2.651 

BERAT JENIS SEMU 
2.719 

PENYEAAPAN % 
1.507 .. 

(APPARENT) ( ABSORPTION ) 

BERAT JENIS EFFECTIVE 
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Base Class B 

Batas Cair ( L. L ) 39 30 22 12 Batas Plastis 

Nomor Krus C2 07 Z3 F1 Ao p 

Beret Krus + Conteh Basah (gram) 18.99 18.48 20.00 19.44 15.40 15.96 

Beret Krus + Conteh Kering (gram) 16.53 15.98 17.11 16.46 13.77 14.29 

Berat Air (gram> 2.46 2.50 2.89 2.98 1.63 1.67 

Beret Krus (gram) 3.95 3.98 3.92 3.97 3.96 3.98 

Beret Conteh Kering (gram) 12.58 12.00 13.19 12.49 9.81 10.31 

Kadar Air % 19.55 20.83 21.91 23.86 16.62 16.20 
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16.41 

10.0 15 20 25 30 40 50 100.0 

BATAS GAIR ( L. L.) 

LIQUID LIMIT 21.32 
PLASTIC LIMIT 16.41 
PLASTIC INDEK 4.91 
SYMBOL FROM PLASTICllY CHART ( MSHTO M 145 • 87) A • 1 • a 
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PENGUJIAN GUMPALAN LEMPUNG DAN BUTIR-BUTIR 
MUDAH PECAH DALAM AGREGAT 

(SNI 03-4141-1996) 

* Agregat > No.4 = 71.72% (G) 
ase Class B * Agregat < No.4 = 28.28% (H) 

' 
11/i" 

43.32 5195 5179 16.00 0.31 
(38.10 mm) 

:1 1/2" 3/4" 
27.06 3246 3224 22.00 0.68 

• 10 mm) (19.10 mm) 

'! • 3/a" • 4 19.27 2311 2282 29.00 1.25 
:;Ji.10 mm) (9.50 mm) 

'I " #4 .. I 10.35 1241 1206 35.00 2.82 
!',3.50 mm) (4.75 mm) 

~ ·-- GUMPALAN LEMPUNG DAN BUTIRBUTIR MUDAH PECAH DARI AGREGAT KASAR (I) 

No.4 No. 16 
· 5 m~) (1.18 mm) 

100.00 162.3 158.9 3.40 2.09 

.,.._ GUMPALAN LEMPUNG DAN SUTIRBUTIR MUDAH PECAH DARI AGREGAT HALUS (J) 

I 
TOTAL= (G x I) + (H x J) 
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PERSEN AGREGAT BIDANG PECAH 

Base Class B 

l1;l11llllllllllllil!lllili!lllllllil!!lil!illlllllllllllliilillllllil1iltillll1i1l1llllllllil 

A 

B 

A-B XlOO 
A 

quarry : Ex. PT. Tam/ang Karya, Madina 

5148 5107 

262 239 

94.91 95.32 

95.12 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Base Class B 

GRADASIYANG DIUJI 

BERAT CONTOH YANG DIUJI 

BERAT CONTOH TETAHAN 
SARINGAN No. 12 

KEAUSAN CONTOH 

RATA-RATA 

TEST NO. 

CLAY READING 

SAND READING 

SAND EQUIVALENT 

ABRASION TEST 
( SNI 03 - 2417 - 1991 ) 

(Gr) A 

(Gr) 8 

( % ) 
A-B 
-xlOO 

A 

( % ) 

SAND EQUIVALENT TEST 
( AASTHO T 176 -86) 

A 

B 

B ' 
-xlOO 
A 

I II 

5000 5000 

3861 3872 

22.78 22.56 

22.67 

II Rata- Rata 
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NO. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7 . 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

LAPORAN PENGUJIAN ASPAL KERAS 

( ASPHALT TEST REPORT ) 

Jenis I Type : Pen. 60 I 70 

Quarry : PT. Tamiang Karya, Madina 

PENGUJIAN HASIL 
Spec. 

SATUAN 
Charateristics PENGUJIAN Bina Marga UNIT 

Min. Max. 

Penetrasi pada 25 ° C 64.8 60 - 79 0.1 mm 
Penetration at 25 ° C 

Titik lembek 48.1 48 - 58 oc 
Softening Point 

Daktilitas pada 25 ° C > 140 Min. 100 Cm 

Ductility at 25 ° C 
Kelarutan dalam C2HCL3 99.7052 Min. 99 % Berat 
'Sollbility in C2HCL3 %Weight 

Titik Nyala ( COC ) 322;0 Min. 200 oc 
Flash Point 

Berat Jenis 1.0249 Min. 1.0 gr/ml 

Specific Gravity 

Kehilangan Berat 0.2147 Max. 0.8 % Berat 

Lost on Heating ( Thin Fi!m Oven Test ) % Weight 

Penetrasi setelah Kehilangan Berat 99.07 Min. 54 %Asli 

Penetration after LOH 
_. 

Original 
Oaktilltas Setelah Kehilangan Berat > 100 Min. 50 %Asli 

Ductility after LOH 

Tltlk Lembek Setelah Kehilangan Berat - OC 

Softeriing Point after LOH 

Temperatur Campuran 155 OC 

Mixing Temperature ( Viscocity 170 Cst ) 

Temperatur Pemadatan 141 OC 

Compaction Temperature (Viscosity 280 Cst) 

Kadar Air - % 

Water Content 
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Contoh dipanaskan 

Heat the sample 

Didiamkan pada suhu ruang 

Allow sample at room temperature 

Direndam pada 25 ° C 

Immersion at 25°C 

Pemeriksaan Penetrasi pada 25 ° c 
Penetration test at 25 OC 

Penetrasi pada 25 ° C 

100 gram, 5 detik 

Penetration at 25 °C 

100 gram, 5 Second 

Pengamatan 1 

Observation 2 

3 

4 

5 

Rate - Rata I Average 

PENGUJIAN PENETRASI 
(PENETRATION TEST) 

Mulai 
: Pukul B.oo 

Start 
I 

Selesai 
: Pukul 9.30 

Finish 

Mulai 
: Pukul 9.30 

Start 

Selesai 
: Pukul 11.oo 

Finish 

Mulai 
: Pukul 11_00 

Start 

Selesai 
: Pukul 12.30 

Finish 

Mulai : Pukul 12.30 
Start 

Selesai 
: Pukul 13.30 

Finish 

I II 

63 64 

64 65 

65 65 

66 65 

66 65 

64.8 64.8 

Suhu Oven : 130 OC 

Oven Temperature 

Suhu Waterbath : 25°C 

Waterbath Temperature 

Suhu Alat : 25°C 

Temperature of 

penetrometer 

64.8 
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Contoh dipanaskan 

Heat the sample 

Didiamkan pada suhu ruang 

Allow sample at room temperature 

Direndam pada 25 ° C 

Immersion at 25°C 

Pemeriksaan Titik Lembek 

Softening Point Test '· 

. Suhu yang diamati 

NO. Observed Temperature 
OC OF 

1. 5 41 

2. 10 50 

3. 15 59 

4. 20 68 

5. 25 ' 77 

6. 30 86 

7. 35 95 

8. 40 104 

9. 45 113 

10. 50 122 

11. 55 131 

PENGUJIAN TITIK LEMBEK 
( SOFTENING POINT TEST ) 

Mulai 
: Pukul a.00 

Start 

Selesai 
: Pukul 9.00 

Finish 

Mulai 
: Pukul 9.30 

Sta.t 

Selesai 
: Pukul 10.30 

Finish 

Mulai 
: Pukul 11.00 

Start 

Selesai 
: Pukul 12. 00 

.Finish 

Mulai 
: Pukul 13. 00 

Start 
Selesai 

: Pukul 14.00 

Finish 
I 

Waktu ( detik ) 

Times ( Second ) 

I II 

13.06 13.06 

13.12 13.12 

13.17 13.17 

13.22 13.22 

13.26 13.26 

13.30 13.30 

13.33 13.33 

13.35 13.35 

13.37 13.37 

' 13.38 13.38 ' 

Suhu Oven : 130 OC 

Oven Temperature 

Suhu Lemari 5 ° c 
Freezer Temperature 

Titik Lembek 

Softening Point 

I II 

48.1 ° c 48.1 ° c 
Rata - Rata : 48.1 ° c 

Average 
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PENGUJIAN DAKTILITAS 
( DUCTILITY TEST ) 

ontoh dipanaskan Mulai 
: Pukul 8.oo Suhu Oven : 130 OC 

eat the sample Start Oven Temperature 

Selesai 
: Pukul 9.oo 

Finish 

Didiamkan pada suhu ruang Mulai 
: Pukul 10.oo 

Allow sample at room temperature Start 

Selesai 
: Pukul 10.30 

Finish 

Direndam pada 25 ° C Mulai 
:Pukul 11.30 Suhu Waterbath 25 °c 

Immersion at 25°C Start Waterbath Temperature 

Selesai 
: Pukul 13.00 

Finish 

Pemeriksaan Daktility pada 25 ° C Mulai 
: Pukul 13.oo Suhu Alat 25 OC 

Ductility Test at 25°C Start Temperature of 

Selesai 
: Pukul 14.30 Ductility app. 

Finish 

Daktilitas pada 25 ° C 

5 Cm per menit 

Ductility at 25 ° C 

5 Cm per Second 

Pengamatan 1 ~ 140 Cm 

Observation 2 > 140 Cm 

Rata - Rata I Average > 140 Cm 
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PENGUJIAN KELARUTAN DALAM C2HC13 
( SOLIBILITY TEST IN C2HCl3 ) 

Conteh dipanaskan Mulai : Pukul 8.15 Suhu Oven : 130 °C 
Start Oven Temperature 

Selesai : Pukul 9.15 
Finish 

Penimbangan Mulai : Pukul 9.30 
Start 

Selesai : Pukul 10.00 
Finish 

Pelarutan ·· Mulai : Pukul 1too 
Start 
Selesai 
Finish 

: Pukul 13.30 

Penyaringan, Pengeringan, Mulai : Pukul 13.35 
Penimbangan Start 

Selesai : Pukul 14.30 
Finish 

II 

Berat Erlenmeyer + Aspal 
100.7666 gr 97.2305 gr 

Weight of Erlenmeyer + Asphalt 

Berat Erlenmeyer kosong 
96.4161 gr 93.4185 gr 

Weight of Erlenmeyer 

BeratAspal 
4.3505 gr 3.8120 gr 

Weight Asphalt ( a ) 
.. 

Berat Cawan gooch + Endapan 
0.4680 gr 0.4650 gr 

Weight of gooch + filtrate 

Berat Cawan gooch kosong 
0.4565 gr 0.4526 gr 

Weight of gooch 

Berat endapan ( b) 
0.0115 gr 0.0124 gr 

Weight of filtrate 

Atau bf ax 100 % 
0.2643 % 0.3253 % 

Or 

Rata- Rata ·0.2948 % 
Average 

Kelarutan 100% - 0.2948 % = 99.7052 % 
Solubility 
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PENGUJIAN TITIK NYALA 
( FLASH POINT TEST ) 

Contoh dipanaskan Mulai : Puku 8 .30 Suhu Oven . 130 °C 
Heat the sample Start Oven Temperature 

Selesai 
Finish 

: Puku 9.30 

Penuangan ~ukul . 10.oo Suhu penuangan : 130 °C . 

Contoh 1 Contoh 2 Titik Nyala . OC . 
Pemeriksaan Sample 1 Sample2 perkiraan 
Test Mulai Pukul : Pukul : 

Start 

Sampai 56 ° C dibawah Pukul : 12.00 Pukul : 15 °c I menit 
titik nyala (Second) 
Until 56 u C µnder flash point 

Sampai 56 ° C dibawah Pukul : 15.00 Pukul . 5 - 6 °c I menit 
titik nyala (Second) 
Until 56 ° C under flash point 

Selesai Pukul : 15. 30 Pukul . . 
Finish 

° C di Bawah Titik Nyala Penibacaan Waktu Pembacaan Suhu Titik Nyala 

° C Under Flash Point Times Reading Temperature Reading Flash Point 

56 Pukul 15.05 255 ° c 
51 Pukul 15.06 259 ° c 
46 Pukul 15.07 263 ° c 
41 Pukul 15.08 268 ° c 
36 Pukul 15.09 273 ° c 
31 Pukul 15.10 279 ° c 
26 Pukul 15.11 285 ° c 
21 Pukul 15.12 292 °·c 
16 Pukul 15.13 299 ° c 
11 . Pukul 15.1<4 306 OC 

6 Pukul 15.15 314 ° c 
1 Pukul 15~16 322 ° c 322 OC 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PENGUJIAN BERAT JENIS 
(SPECIFIC GRAVITY TEST) 

Conteh dipanaskan 
Heat the sample 

, Didiamkan. pada suhu ruang 
1 Allow sample at room temperaturP 

Direndam pada 25 ° C 

, Immersion at 25 °c 

. Pemeriksaan Berat Jenis 

. Specific Gravity Test 

Berat Piknometer + Aspal 
Weight of Picknometer + Asphalt 
Berat Piknometer Kosong 
Weight of Picknometer 
BeratAspal 
Weight of Asphalt 

Berat Piknometer + Air 
Weight of Picknometer + Water 
Be rat . Piknometer Kosong 
Weight of Picknometer 
Berat Air 
Wei ht of Water 

Berat Piknometer + Aspal + Air 

Mulai 
Start 
Selesai 
Finish 

Mulai 
Start 
Selesai 
Finish 

Mulai 

Start 
Selesai 
Finish 
Mulai 
Start 
Selesai 
Finish 

(a) 

( b) 

Weight of Picknometer + Asphalt + Water 
£3erat Plknometer + Aspal 
Weight of Picknometer + Asphalt 
Berat Air ( c ) 
Weight of Water 

lsi Aspal 
Volume of Asphalt ( b - c ) 

: Pukul 8.30 

.: Pukul 9.30 

: Pukul 10.oo 

: Pukul 11 .00 

: Pukul 11.30 

: Pukul 12.30 

: Pukul 13.oo 

: Pukul 14.30 

33.4640 

29.3912 

4.0728 

79.8012 

29.3912 

50.4100 

79.9021 

33.4640 

46.4381 

3.9719 

Berat Jenis 
Specific Grav. 

= Berat Aspal I lsi Aspal 
Weight of Asphalt I Volume of Asphalt 

Berat Janis 
Specific Grav. II = Berat Aspal / .lsi Aspal 

Weight of Asphalt I Volume of Asphalt 

Rata - Rata 
Avera e 

Suhu Oven : 130 °C 
Oven Temperature 

Suhu Waterbath .w 0 c 
Waterbath Temperature 

II 

gr 31 .2240 gr 

gr 26.8252 gr 

gr 4.3988 gr 

gr 77.1253 gr 

gr 26.8252 gr 

gr 50.3001 gr 

gr 77.2300 gr 

gr 31.2240 gr 

gr 46.0060 gr 

ml 4.2941 ml 

= 1.0254 gr I ml 

= 1.0244 gr I ml 

= 1.0249 gr I ml 
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PENGUJIAN KEHILANGAN BERAT 
(LOSS ON HEATING) 

( THIN FILM OVEN TEAT ) 

ontoh dipanaskan 

Didiamkan pada Suhu Ruang 
llow Sample at room Temperature 

Pemeriksaan kehilangan berat 

pada 163 ° C 

Loss on heating Test at 163 ° C 

Berat Cawan + Aspal 
Weight of Container + Asphalt 

Berat Cai.van kosong 
Weight of ,container + Asphalt 

BeratAspal 
Weight Asphalt 
. . 

Berat Sebelum pemanasan 
Weight of sample before heating 

Berat sesudah pemanasan 
Weight of sample after heating 

Kehilangan berat 
Loss on Heating 
Or ( b I a x 100 % ) 

Rata - Rata =· Average 

Mulai 

Start 
: Pukul 7 .45 

Selesai 
: Pukul 8.45 

Finish 

Mulai 
: Pukul 8.45 

Start 

Selesai 
: Pukul 10_00 

Finish 

Mulai 
: Pukul 10.oo 

Start 

Selesai : Pukul 16.45 
Finish 

171.6867 

121.6752 

( a ) 
50.0115 

171.6867 

171.5780 

( b ) 0.1087 

0.2174 

0.2147 % 

Suhu Oven 130 °C 
Oven Temperature 

Suhu Oven : 163 ° C 

Oven Temperature 

Suhu Aspal : 163 ° C 
Asphalt Temperature 

11 

gr 172.9111 gr 

gr 122.8075 gr 

gr 50.1036 gr 

gr 172.9111 gr 

gr 172.8049 gr 

gr 0.1062 gr 

0.2120 
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PENGUJIAN ·PENETRASI SETELAH KEHILANGAN BERAT 
(PENETRATION TEST AFTER LOSS ON HEATING } 

Direndam pada 25 D C Mulai 
: Pukul 11.oo Suhu Oven : 25 DC 

Immersion at 25 De Start Oven Temperature 

Selesai 
: Pukul 12,30 

Finish 

Pemeriksaan Penetrasi pada 25 DC Mulai 
: Pukul 12.30 Suhu Alat : 25 D c 

Penetration test at 25 DC Start Temperature of 

Selesai 
: Pukul 13.30 penetr.ometer 

Finish 

Penetrasi pada 25 DC 

i 00 gram, 5 detik 

Penetration at 25 De 
I II 

100 gram, 5 Second 

Pengamatan 1 64 64 

Observation 2 64 64 

3 64 64 

4 64 65 

5 64 65 

Rata - Rata I Average 64 64.4 64.2 

64.2 
Penetrasi = x 100 = > 99.07 % > 54 % 

64.8 
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! 

PENGUJIAN DAKTILITAS SETELAH KEH I LANGAN BERA T 
( DUCTILITY TEST AFTER LOSS ON HEATING) 

·rendarn pada 25 ° C 

mersion at 25 ° C 

emeriksaan Daktility pada 25 ° C 

ctility Test at 25 ° C 

Daktilitas pada 25 ° C 

5 Cm per menit 

Ductility at 25 ° C 

5 Cm per Second 

Pengamatan 1 

Observation 

Pengamatan 2 

Observation 

Rata - Rata I Ave1·age 

> 

> 

> 

Mulai 
: Pukul 

Start 

Selesai 
: Pukul 

Finish 

Mulai 
: Pukul 

Start 

Selesai 
: Pukul 

Finish 

100 

100 

100 

11.oo 

12.30 

12.30 

13.30 

Cm 

Cm 

Cm 

Suhu Waterbath 

Waterbath Temperature 

Suhu Alat : 25 ° C 

Temperature of 

Ductility app. 
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~ ·-
~ 

0 , 
> 

T (°C) 

120 oc 

140 oc 

160 oc 

180 oc 

. . 

IWBUNGAN VISCOSITY DENGAN TEMPERATUR 
.· ASPAL KERAS PEN : ·. 60/70 

Detik C.S.T. 

415 869.16 

135 283.60 

68 140.75 

40 80.50 

f 
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T= Variasi 
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PENINGKATAN JALAN MUARAPUNGKUT • SIMPANG BANYAK ·BATAS SUMBAR DI KABUPATEN MANDAILING NATAL 

TYPE Ill ST A 0+300- 0+600 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PENINGKATAN JALAN MUARAPUNGKUT • SIMPANG BANYAK. BATAS SUMBAR 01 KABUPATEN MANDAILING NATAL 
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PENINGKATAN JALAN MUARAPUNGKUT • SIMPANG BANYAK· BATAS SUMBAR DI KABUPATEN MANDAILING NATAL 
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PENINGKATAN JALt.~i MUARAPUNGKUT • SIMPANG BANYAK ·BATAS SUMBAR DI KABUPATEN MANOAILING NATAL 
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,_ PENINGKArAN JAi.AN MUAAAPUNGKUT • SIMPANG BANYAK ·BATAS SUMBAR DI KABUPATEN MANDAILING NATAL 
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PENINGKATAN JALAN MUARAPUNGKUT • SIMPANG BANYAK ·BATAS SUMBAR DI KABUPATEH MANOAILING NATAL ~~· 

[1'3fian Biasa/Galian Baftl] ---
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I Tim bun an PiHhan T = 20 CM J 
TYPE II STA. 0+600 -0+660 - 1+270 -1+350 
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Gambar: Papan nama proy-ek 

Gambar: STA 0+650 AC-WC Sebelum Dikerjakan 
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Gambar: STA 1+400 AC-WCSebelumdikerjakan 

Gambar: STA 1+400 AC-WC Sedang dikerjakan 
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Gambar. STA 1 +400 AC- WC Selesai dikerjakan 

Gambar! ST A 1 +o50 AC- BC Sebelnm dikerjakan 
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Gambar: Pengerjaan Galian Biasa 

Gambar: Galian Batu Pada Dinding Jalan 
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Gambar: Gallian Bfasa Dalam proses pengerjaan 

Gambar: Sebelum pengerjaan 
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